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ABSTRAK  
Zakiya Darojah (153141075), 2020, Pengaruh Persepsi Siswa dalam Penerapan 
Pengelolaan Kelas Terhadap Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik 
Siswa Kelas IV di MIM PK Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Ari Wibowo, M.Si., M.Pd  
Kata Kunci  : Pengelolaan Kelas, Konsentrasi Belajar, Tematik 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik yang diindikasikan oleh kesulitan siswa dalam memecahkan 
masalah serta pengembangan pola pikir yang belum optimal. Tujuan penelitian ini 
adalah 1) Mengetahui persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tematik di kelas IV MIM PK Kartasura. 2) Mengetahui konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di MIM PK Kartasura. 3) 
Mengetahui apakah terdapat korelasi positif persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa 
kelas IV di MIM PK Kartasura. 4) Mengetahui model regresi linear sederhana 
yang meramalkan konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik berdasarkan 
persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilakukan di MIM PK Kartasura pada bulan Oktober-Desember 
2019. Populasi meliputi seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 96 siswa, dan 
sampel yang diambil sebanyak 77 siswa dengan menggunakan rumus Slovin. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket. Uji normalitas data 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi 0,200 dan 0,073 
dengan taraf kesalahan 5% yang berarti kedua variabel data berdistribusi normal. 
Uji hipotesis menggunakan rumus korelasi Product Moment, sedangkan Uji 
statistik menggunakan metode regresi linear sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas termasuk dalam kategori sedang 2) Konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik termasuk dalam kategori tinggi 3) Berdasarkan Uji Korelasi 
Product Moment diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai rhitung 
0,613 > rtabel 0,224 maka H0 ditolak, artinya terdapat korelasi positif dan signifikan 
persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas terhadap konsentrasi belajar 
pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 
2019/2020, dengan r
2
 sebesar 0,376 4) Persamaan regresi linear sederhana  ̂ = 
25,360 + 0,799 X. Makna model tersebut bahwa nilai 25,360 tidak dapat 
ditafsirkan, dan setiap penambahan 1 satuan tingkat persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas, maka akan diikuti peningkatan konsentrasi belajar 
pada pembelajaran tematik sebesar 0,799 satuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, berarti 
tidak dapat memusatkan pikirannya terhadap bahan pelajaran yang 
dipelajarinya. Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian dalam proses 
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 
penggunaan, serta penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan  serta 
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi. Secara teoritis, 
apabila rendahnya konsentrasi siswa, akan menimbulkan rendahnya aktivitas 
yang berkualitas serta sehingga akan menimbulkan ketidakseriusan dalam 
belajar. Padahal konsentrasi merupakan modal utama bagi siswa dalam 
menerima materi ajar serta menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran.  
Konsentrasi belajar pada siswa adalah bagaimana siswa tersebut fokus 
dalam mengerjakan ataupun melakukan sesuatu, sehingga pekerjaan itu dapat 
dikerjakaan dalam waktu tertentu. Namun, sebagian siswa dapat mengalami 
kesulitan dan gangguan dalam hal konsentrasi serta respon yang diberikan. 
Kurangnya konsentrasi dalam belajar terjadi karena ketidakmampuan anak 
dalam memusatkan perhatian atau pemikirannya dengan baik terhadap mata 
pelajaran. Artinya bahwa, pola perhatian anak terhadap mata pelajaran 
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tersebut telah terbagi dengan hal-hal lain di luar apa yang sedang 
dipelajarinya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV MIM PK Kartasura, 
diketahui bahwa secara umum tingkat konsentrasi belajar siswa belum 
berkembang sesuai harapan, hal itu terlihat ketika proses pembelajaran 
berlangsung, banyak dijumpai siswa kelas IV yang kurang memperhatikan 
guru ketika sedang menjelaskan materi tematik, justru siswa tersebut asyik 
berbicara dengan temannya, ada yang bermain sendiri, ada pula yang 
melamun, bahkan ada pula yang mengantuk di kelas. Selain itu, masih 
terdapat pula siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru tematik. (Observasi Kamis, 09 Mei 2019). Artinya bahwa siswa 
masih membutuhkan bimbingan dalam memecahkan masalah dari suatu 
peristiwa, karena pengembangan pola pikir atau konsentrasi yang belum 
optimal. Hal ini merupakan salah satu hambatan dalam meningkatkan kualitas 
diri siswa.  
Menurut Slameto (2013:87) dalam Valentina (2017:5) faktor yang dapat 
mempengaruhi kesulitan berkonsentrasi adalah kurangnya minat terhadap 
mata pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh keadaan lingkungan, bising, 
keadaan yang semrawut, cuaca buruk, pikiran kacau dengan banyak 
urusan/masalah-masalah kesehatan jiwa dan raga yang terganggu, badan 
lemah, bosan terhadap pelajaran/sekolah dan lain sebagianya. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa kelas IV di MIM PK 
Kartasura ini adalah faktor keadaan lingkungan belajar yang kurang kondusif. 
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Adapun dalam hal ini lingkungan belajar yang kurang kondusif berkaitan 
dengan penerapan  pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru itu sendiri. 
Ketika guru tersebut mampu mengelola kelas dengan baik sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa, maka besar kemungkinan bahwa siswa tersebut 
akan mampu berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung, begitu juga 
sebaliknya.  
Proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik apabila 
peserta didik mengikuti pembelajaran dalam kondisi tenang, memperhatikan 
serta berkonsentrasi terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Kondisi 
tersebut sangat diharapkan oleh seorang guru, agar materi pembelajaran yang 
disampaikan dapat ditangkap peserta didik secara umum. Pengelolaan kelas 
yang dilakukan oleh guru akan lebih mudah jika diterapkan pada setiap mata 
pelajaran, khususnya pada pembelajaran tematik. Karena dalam 
pelaksanaannya, pembelajaran tematik  bertolak pada suatu tema yang dipilih 
dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 
keterkaitan antar isi mata pelajaran, sehingga memudahkan siswa dalam 
memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu.  
Kemendikbud (2013:192-193) menjelaskan bahwa pembelajaran 
tematik terpadu/tematik integratif menggunakan tema sebagai pemersatu 
kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus 
dalam satu kali tatap muka, sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, karena peserta didik selalu melalui 
pengalaman langsung dalam memahami berbagai konsep yang mereka 
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pelajari kemudian menghubungkannya dengan konsep lain yang telah mereka 
kuasai. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam 
proses belajar secara aktif ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri dalam berbagai pengetahuan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan yakni mampu memahami konsep-konsep yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan konsep lain melalui suatu tema. Oleh karena itu, 
untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan suatu konsentrasi 
belajar pada siswa.  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari suatu proses pendidikan 
secara keseluruhan, yang mana guru memegang peran penting di dalamnya. 
Proses belajar mengajar berisi serangkaian tindakan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi mendidik untuk 
mencapai tujuan tertentu. Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan 
baik apabila guru dan siswa saling mengerti tentang bahan-bahan yang akan 
dipelajari, sehingga memungkinkan terjadinya suatu interaksi yang aktif 
dalam proses belajar mengajar di kelas (Suparmin, 2015:63). Siswa yang 
belajar dengan baik tentu akan mendapatkan hasil yang baik pula serta akan 
merasa senang dalam belajar. Guru yang disenangi siswa akan lebih mudah 
dalam melakukan pembelajaran, karena siswa memiliki persepsi yang baik 
terhadap guru.  
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Persepsi merupakan suatu opini atau pandangan dari seseorang dalam 
melihat suatu objek atau informasi pada lingkungannya. Anggapan siswa 
mengenai cara mengajar guru, dapat pula dikatakan sebagai persepsi 
(Nuryovi, dkk, 2017:220). Persepsi juga dapat dikatakan sebagai proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui 
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium. Pengelolaan kelas dan 
persepsi siswa memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Pentingnya pengelolaan kelas yang dilakukan guru akan mempengaruhi 
persepsi siswa. Persepsi siswa akan baik jika guru mampu memanajemen 
kelas dengan baik.  
Penerapan pengelolaan kelas merupakan aspek penting untuk menjadi 
guru yang efektif. Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru dalam 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal. Untuk 
mewujudkan pengelolaan  kelas yang efektif, maka diperlukan lingkungan 
fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat, sehingga akan mendukung 
meningkatnya intensitas pembelajaran siswa serta mempunyai pengaruh 
positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran. Pentingnya manajemen telah 
tercantum dalam Q.S As-Sajdah ayat 5, yang berbunyi : 
                                     
      
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Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepadan-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu. (Departemen Agama RI, 2009:415) 
 
Ibnu katsir menjelaskan bahwa maksud dari surat as Sajdah ayat 5 
tersebut ialah berkaitan dengan kebesaran dan keagungan Allah SWT. Dalam 
ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menurunkan urusan-Nya dari langit 
yang paling tinggi ke bagian kerak bumi ketujuh yang paling dalam. 
Sedangkan amal-amal diangkat ke diwan-Nya di atas langit dunia. Jarak 
perjalanan antara diwan itu dengan bumi adalah 500 tahun („Abdullah bin 
Muhammad:2012). Dari tafsir tersebut jelas bahwa Allah-lah yang mengatur 
urusan alam semesta, mulai dari langit sampai ke bumi. Kemudian hasil 
pengurusan dan pengaturan tersebut dilaporkan kembali kepada Allah SWT. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk kegiatan manajemen yang diajarkan oleh 
Allah SWT melalui pengaturan alam semesta.   
Aminuddin (2016:26) juga mengatakan bahwa surat as-Sajdah ayat 5 
tersebut menunjukkan adanya kegiatan manajemen, yaitu mengenai 
pengaturan bumi oleh Allah yang diajarkan kepada manusia, pengaturan yang 
penuh dengan keteraturan, kerapian, kesempurnaan, profesional dan 
kecermatan. Oleh karena itu, manajemen atau dapat diartikan sebagai 
pengelolaan menjadi sangat penting dalam segala aspek kehidupan. Dengan 
adanya pengelolaan, manusia dalam melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, serta pengarahan menjadi lebih matang 
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan baik.  
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Sejalan dengan hal tersebut, pentingnya manajemen juga terdapat dalam 
hadis Nabi :  
 ىّلص الله لوسر ّنا ةشئاع نع لمع اذا ّبيح الله ّنا :لاق ملسو هيلع الله
ةنقتي نا لامع مكدحا 
Artinya:Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika 
melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara itqon (tepat, terarah, jelas 
dan tuntas)(HR. Imam  At-Thabrani).(Marhum Sayyid, 2001:34) 
 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam  At-Thabrani, dalam Mujam al 
Awsat No. 897, dan Imam Baihaqi dalam Sya‟bu al Iman No.5312 tersebut 
merupakan hadist masyhur yang banyak dikenal masyarakat. Kata al-itqaan 
masdar kata yang asalnya dari taqqana dengan wazan atqana-yutqinu-
atqaanaa yang bermakna menyempurnakan atau mengerjakan dengan 
sempurna. Jadi dapat dikatakan bahwa Itqan berarti melakukan amal secara 
efektif dan efisien, sehingga dapat terselesaikan secara optimal dari segi 
proses serta waktu.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah 
sangatlah mencintai seseorang yang melakukan pekerjaan dengan tepat, 
terarah, jelas serta tuntas, agar mencapai tujuan yang optimal, termasuk dalam 
hal pendidikan. Hadis ini juga menjelaskan bahwa suatu pekerjaan harus 
dilaksanakan secara terencana dan terprogram dengan baik.  
Sejalan dengan hal tersebut, guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
yang menunjang dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif. Guru 
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sebagai pelaksana pembelajaran bertugas menciptakan situasi, memimpin, 
merangsang, menggerakkan serta mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana. Seperti halnya dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, 
yang memerlukan adanya penataan dan pengaturan ruang kelas yang 
sedemikian rupa. Selain itu jika memungkinkan ruang kelas bisa dijadikan 
tempat untuk memajangkan hasil kerja siswa, namun perlu ditata dan diatur 
serta diperhatikan aspek keindahan, kebersihan, kenyamanannya agar tidak 
mengganggu konsentrasi siswa pada saat belajar. Hal ini dimaksudkan agar 
dapat menumbuhkan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.  
Berdasarkan hal-hal tersebut, jelaslah bahwa alasan dipergunakan 
penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 
kondisi belajar yang menyenangkan dan kondusif sangatlah berpengaruh pada 
konsentrasi belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa khususnya pada pembelajaran tematik. Penerapan pengelolaan kelas 
yang dilakukan oleh guru di MIM PK Kartasura ini diharapkan mampu 
meningkatkan konsentrasi siswa pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  
Berdasarkan permasalahan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang pengaruh persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV 
di MIM PK Kartasura tahun pelajaran 2019/2020. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
dalam penelitian, di antaranya: 
1. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran tematik  
2. Kurangnya konsentrasi siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru 
ketika KBM berlangsung  
3. Siswa asyik berbicara dan ramai dengan temannya, bahkan ada yang 
lari-larian pada saat proses KBM berlangsung sehingga siswa tersebut 
kurang memahami materi pembelajarannya.   
4. Penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di kelas IV 
kurang maksimal  
C. Pembatasan Masalah  
Agar masalah ini dapat dibahas secara terperinci dan tidak meluas, maka 
penelitian dapat dibatasi pada persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas yang dilakukan oleh guru sebagai alat untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar siswa pada pembelajaran tematik khususnya di kelas IV MIM PK 
Kartasura. 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tematik di kelas IV MIM PK Kartasura ?  
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2. Bagaimana konsentrasi belajar siswa kelas IV MIM PK Kartasura pada 
pembelajaran tematik?  
3. Apakah terdapat korelasi positif persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV MIM PK Kartasura ?  
4. Bagaimana model regresi linear sederhana yang meramalkan konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik berdasarkan persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas ?  
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas pada 
pembelajaran tematik di kelas IV MIM PK Kartasura.  
2. Mengetahui konsentrasi belajar siswa kelas IV MIM PK Kartasura pada 
pembelajaran tematik. 
3. Mengetahui korelasi positif persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas 
IV MIM PK Kartasura.  
4. Mengetahui model regresi linear sederhana yang meramalkan 
konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik berdasarkan persepsi 
siswa dalam penerapan pengelolaan kelas.  
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F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Menambah informasi untuk dunia pendidikan Indonesia khususnya di 
jenjang SD/MI, terutama mengenai penerapan pengelolaan kelas yang 
baik pada pembelajaran tematik.  
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan mengenai 
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik sebagai upaya 
meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini berguna sebagai pembelajaran 
sekaligus pemahaman mengenai pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran tematik.  
b. Bagi mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah untuk 
menambah khazanah keilmuan mengenai pengelolaan kelas serta 
peningkatan konsentrasi belajar siswa.  
c. Bagi kepala sekolah MIM PK Kartasura, diharapkan dapat menjadi 
bahan evaluasi dalam penerapan pengelolaan kelas pada pembelajaran 
tematik di masa yang akan datang di sekolah tersebut.  
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d. Bagi guru MIM PK Kartasura, diharapkan mampu mengembangkan 
penerapan pengelolaan kelas yang lebih kreatif dan inovatif untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran yang lebih baik sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa dalam belajar sebagai upaya untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa.  
e. Bagi siswa, diharapkan mampu mencapai hasil pembelajaran yang 
lebih baik dengan meningkatkan konsentrasi belajar melalui 
penerapan pengelolaan kelas guru yang lebih kreatif dan inovatif.
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Persepsi Siswa mengenai Penerapan Pengelolaan Kelas  
a. Persepsi Siswa  
1) Pengertian Persepsi Siswa  
Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris 
(perception) berasal dari bahasa latin perception; dari percipere, 
yang artinya menerima atau mengambil. Sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi dapat diartikan sebagai 
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya. 
Leavitt (1978) dalam Alex Sobur (2016:385) mengemukakan 
bahwa persepsi (perception) dalam arti sempit adalah penglihatan, 
cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas adalah 
pandangan atau pengertian yaitu cara seseorang dalam memandang 
ataupun mengartikan sesuatu. Selain itu, Pareek (1996:13) 
mengemukakan bahwa persepsi merupakan proses menerima, 
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan 
memberikan reaksi kepada rangsangan panca indera atau data.  
Sedangkan siswa merupakan subjek utama dalam suatu 
pendidikan. Badrul Kamil (2015:15-16) menyatakan bahwa secara 
sederhana siswa adalah seseorang yang ingin mengetahui sesuatu 
hal yang baru. Setiap siswa memiliki ketrampilan yang berbeda-
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beda dalam hal belajar, seperti ketrampilan mendengar, membaca, 
menulis, serta merespon sesuatu yang diperoleh dari pengalaman 
belajar yang akan berpengaruh pada hasil belajar siswa tersebut.  
Menurut Wiji Hidayati (2008:130) Anak yang berusia 6 
tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awal yaitu 
sekitar usia 11-13 tahun sering disebut dengan masa akhir kanak-
kanak. Pada masa ini anak sudah dianggap matang untuk 
bersekolah dan sudah siap untuk masuk ke jenjang Sekolah Dasar. 
Dalam psikologi Islam pada masa ini biasa disebut dengan tahap 
tamyiz, yaitu tahap dimana anak mulai mampu membedakan mana 
baik dan buruk, benar dan salah. 
Adapun dalam tahap perkembangan kognitifnya, Piaget 
mengatakan bahwa masa kanak-kanak terakhir (7-11 tahun) berada 
dalam tahap operasional konkret dalam hal berfikir. Kemampuan 
berfikir ini biasanya ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami dan mampu memecahkan 
masalah. Dalam hal ini, anak juga sudah lebih mampu berfikir, 
belajar, mengingat, dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya 
tidak lagi egosentrisme,serta lebih logis (Wiji Hidayati dan 
Purnami, 2008:131).  
Selain itu, menurut Dian Andesta Bujuri (2018:46) pada fase 
ini anak telah memiliki daya kritis yang semakin baik, anak akan 
menelaah suatu masalah secara mendalam dengan berbagai 
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dimensi. Bahkan kemampuan kognitif anak pada usia 9-10 tahun 
sudah memasuki jenjang C4 (menganalisis) yaitu anak sudah dapat 
menganalisis serta menghubungkan teori dengan fakta untuk 
menarik kesimpulan. Dalam hal ini anak juga sudah berani 
menyalahkan sesuatu dengan humanis-alasan ilmiah. 
Posisi dan peran siswa dalam suatu proses pendidikan 
sangatlah penting. Menurut Djamarah (2010) dalam (Aminuddin, 
2016:119) mengatakan bahwa siswa merupakan unsur manusiawi 
yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Siswa dijadikan 
sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan 
dan pengajaran, serta memiliki posisi yang menentukan dalam 
sebuah interaksi. Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa 
kehadiran seorang peserta didik sebagai subyek pembinaan.  
Persepsi juga sangat berkaitan erat dalam suatu proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik, 
jika siswa menyukai mata pelajaran, lingkungan, cara 
menyampaikan materi, serta persepsi siswa terhadap pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Persepsi sangat berkaitan erat dengan 
panca indera karena persepsi dapat terjadi setelah objek yang 
bersangkutan melihat, mendengar, atau merasakan sesuatu dan 
mengorganisasi serta menginterpretasikannya sehingga timbul 
persepsi. Proses tersebut juga dapat terjadi pada persepsi siswa 
terhadap pembelajaran di kelas.  
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Oleh karena itu persepsi sangatlah penting bagi kehidupan 
manusia. Melalui persepsi, manusia akan terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini tentu 
sangat erat kaitannya dengan penggunaan indera manusia.  
2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi  
Persepsi seseorang tidak dapat timbul begitu saja, melainkan 
adanya faktor-faktor yang memepengaruhinya. Faktor-faktor itulah 
yang menyebabkan mengapa dua orang yang melihat sesuatu dapat 
memberikan interpretasi yang berbeda-beda. Eva Latipah 
(2012:66-67) mengemukakan ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi, diantaranya yaitu: 
a) Bawaan  
Pada dasarnya kemampuan pengindraan paling mendasar dan 
kemampuan persepsi merupakan sesuatu yang sifatnya bawaan 
dan berkembang pada masa yang sangat dini. Bayi dapat 
membedakan rasa asin dan manis serta dapat membedakan 
aroma yang beragam. Hal ini menunjukkan bahwa bayi tersebut 
mempersepsikan suara sebagai sesuatu yang berasal dari satu 
tempat dalam suatu ruangan.  
b) Pengalaman  
Selain karena faktor bawaan, persepsi juga dapat dipengaruhi 
oleh pengalaman.  
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c) Faktor psikologis dan budaya  
Faktor-faktor psikologis yang terdapat pada manusia dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang. Diantara faktor-faktor 
psikologis tersebut ialah kebutuhan, kepercayaan, emosi, dan 
ekspektasi. Ketika seesorang membutuhkan sesuatu ataupun 
memiliki ketertarikan akan suatu hal atau menginginkannya, 
seseorang tersebut akan dengan mudah mempersepsikan 
sesuatu berdasarkan kebutuhan.  
Selain itu, Alex Sobur (2016:427) menyebutkan ada beberapa hal 
yang dapat menyebabkan satu objek yang sama, namun 
dipersepsikan berbeda oleh dua atau lebih orang yang berbeda. 
Perbedaan persepsi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal, di 
antaranya ialah: 
a) Perhatian. Perbedaan fokus/perhatian seseorang terhadap suatu 
objek yang diamatinya akan menyebabkan perbedaan persepsi.  
b) Harapan seseorang yang berkaitan dengan rangsangan yang 
akan timbul. 
c) Kebutuhan  
d) Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh 
terhadap persepsi. 
e) Ciri kepribadian  
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f) Gangguan kejiwaan yang dapat menimbulkan kesalahan 
persepsi, hal ini sering disebut dengan halusinasi.  
3) Proses Persepsi  
Alex Sobur (2016:387) mengemukakan bahwa terdapat tiga 
komponen utama dalam suatu proses persepsi, diantaranya yaitu: 
a) Seleksi, merupakan suatu proses penyaringan oleh indera 
terhadap rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat 
banyak atau sedikit. 
b) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi 
sehinggga mempunyai artibagi seseorang. Interpretasi ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman masa 
lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, serta 
kecerdasan. Interpretasi ini juga bergantung pada kemmapuan 
seseorang untuk mengadakan pengategorian informasi yang 
diterimanya, yaitu melalui proses mereduksi informasi yang 
kompleks menjadi sederhana.  
c) Reaksi, yaitu penggabungkan antara seleksi dan persepsi dalam 
bentuk tingkah laku.  
Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi, 
kemudian pembulatan terhadap informasi yang sampai. Persepsi 
siswa dan penerapan pengelolaan kelas memiliki keterkaitan antar 
keduanya. Pentingnya penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan 
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oleh guru akan mempengaruhi persepsi siswa. Persepsi siswa akan 
baik jika guru dapat mealakukan penerapan pengelolaan kelas 
dengan optimal.  
4) Implikasi Persepsi dalam Pembelajaran  
Adanya perbedaan interpretasi sebagai hasil persepsi 
muncul disebabkan karena perbedaan sudut pandang ruang, dan 
waktu dan arti. Oleh karena sudah selayaknya menjadi perhatian 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini perlu 
diperhatikan agar materi pelajaran yang disampaikan serta nilai-
nilai yang ingin disampaikan dapat diterima siswa seperti apa yang 
diharapkan guru, dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.   
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dalam penyamaan 
persepsi, ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
proses pembelajan, di antaranya sebagai berikut (Irham, 2015:33): 
a) Ketika guru akan menyampaikan materi pelajaran, disampaikan 
pula tujuan dari mempelajari materi tersebut  
b) Apabila menjelaskan secara lisan, sebaiknya menggunakan 
suara yang keras dan jelas, agar terdengar oleh seluruh siswa 
sampai dengan siswa yang duduk di bagian belakang  
c) Ketika menggunakan alat peraga, siswa hendaknya diberikan 
waktu untuk mengenal lebih dekat alat peraga secara 
keseluruhan dari berbagai sudut pandang  
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d) Selalu mengadakan diskusi ataupun tanya jawab selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk membentuk kesamaan 
persepsi  
e) Guru mampu menguasai kelas dalam bentuk kemampuan 
melakukan gerak dan perpindahan tempat dengan baik 
sehingga tidak sekedar duduk saja ataupun berdiri saja.   
Persepsi siswa terhadap penerapan pengelolaan kelas guru 
dalam hal ini yaitu proses penerimaan, pemilihan, 
pengorganisasian dan penafsiran dari stimulus yang diterima oleh 
siswa melalui alat inderanya. Siswa tersebut diharapkan mampu 
menanggapi, menafsirkan serta memberikan perhatian dan 
penilaian tentang penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan adanya 
persepsi yang baik mengenai pengelolaan kelas yang berorientasi 
pada siswa diharapkan konsentrasi belajar siswa juga akan 
meningkat.  
Hal itu dapat dilihat dari ketertarikan siswa ketika mengikuti 
proses pembelajaran. Ketika siswa tersebut sudah tertarik dan 
senang dengan mengikuti pembelajaran tersebut, maka hal itu 
menunjukkan bahwa siswa tersebut sudah ada kemauan untuk 
belajar. adanya kemauan tersebut akan berdampak pada 
peningkatan konsentrasi belajar. guru yang disenangi oleh siswa 
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jauh lebih mudah dalam melakukan pembelajaran, karena siswa 
mempunyai persepsi baik pada gurunya.  
b. Pengelolaan Kelas  
1) Pengertian Pengelolaan Kelas  
Sri Warsono (2016:470) mengungkapkan bahwa pengelolaan 
kelas berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan serta 
mempertahankan kondisi yang optimal selama terjadinya proses 
belajar.  
Pengelolaan  kelas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
guru atau wali kelas dalam membudayagunakan potensi kelas 
berupa pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada setia personal 
guna melakukan kegiatan kreatif dan terarah, sehingga waktu dan 
dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk 
melakukan kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan 
perkembangan murid (Kompri (2014:142).   
Adapun makna dari pengelolaan kelas adalah dalam rangka 
mewujudkan pembelajaran yang professional yang dimainkan oleh 
guru sehingga pembelajaran memiliki makna terhadap peserta 
didik (Nurhalisah,2010:197).  
Sedangkan kelas merupakan inti dari suatu sistem sosial 
dengan proses kelompok (group process). Dengan demikian, 
kehidupan kelas sebagai kelompok dipandang mempunyai 
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pengaruh yang sangat berarti terhadap kegiatan belajar, meskipun 
belajar dianggap sebagai proses individual. Peranan guru dalam  
hal ini adalah mendorong berkembangnya dan berprestasinya 
sistem kelas yang efektif.    
Bertitik tolak pada beberapa definisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya yang 
dilakukan oleh guru yang meliputi perencanaan, pengaturan, dan 
pengoptimalan dari berbagai sumber, bahan, serta sarana yang ada 
di kelas dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif 
dan berkualitas bagi peserta didik.   
2) Ruang lingkup Pengelolaan Kelas  
Erwin Widiasworo (2018:14) mengatakan bahwa ruang lingkup 
pengelolaan kelas dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:  
a) Pengelolaan kelas yang memfokuskan pada hal-hal yang 
bersifat fisik. Hal itu mencakup pengaturan dan perabotan 
kelas, seperti pengadaan dan pengaturan ventilasi, tempet 
duduk siswa, alat peraga pembelajaran, dan lain-lain.  
b) Pengelolaan kelas yang memfokuskan pada hal-hal yang 
bersifat non fisik. Adapun hal-hal non fisik tersebut 
diantaranya yaitu:  
(1) Interaksi siswa dengan siswa yang lainnya 
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(2) Interaksi siswa dengan guru  
(3) Lingkungan kelas maupun kondisi kelas menjelang, selama, 
dan akhir pembelajran.  
Atas dasar itulah, maka hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan kelas setidaknya mencakup aspek psikologis, 
sosial, serta hubungan interpersonal. 
3) Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas   
Menurut Djamarah dan Aswan, prinsip-prinsip pengelolaan 
kelas diperlukan untuk memperkecil masalah gangguan dalam 
pengelolaan kelas. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas tersebut di 
antaranya yaitu :  
a) Hangat dan antusias  
Kehangatan dan keakraban guru dengan siswa akan 
mempengaruhi keberhasilan dalam mengimplementasikan 
manajemen kelas.  
b) Tantangan  
Tantangan dapat digunakan untuk meningkatkan gairah siswa 
ketika belajar sehingga dapat mengurangi munculnya tingkah 
laku yang menyimpang. Tantangan tersebut dapat berupa 
penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, ataupun bahan-
bahan lain yang menantang.  
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c) Bervariasi  
Penggunaan alat, media, gaya belajar guru, pola interaksi antara 
guru dengan siswa dapat mengurangi munculnya gangguan 
serta dapat meningkatkan perhatian siswa. Apalagi jika 
penggunaan tersebut diterapkan dengan bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan. Tingkat kevariasian tersebut merupakan 
kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif serta 
dapat menghindari kejenuhan.  
d) Keluwesan  
Keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi 
mengajar dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan 
siswa serta dapat menciptakan iklim pembelajaran yang efektif. 
Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan, 
seperti keributan siswa, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan 
tugas, dan lain sebagainya. Pada intinya sikap luwes akan 
menjadikan siswa lebih dekat dengan guru.  
e) Penekanan pada hal-hal positif  
Penekanan pada hal-hal yang positif maksudnya adalah 
penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku peserta 
didik. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian 
penguatan yang positif serta kesadaran guru untuk menghindari 
kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses 
pembelajaran.  
25 
 
 
 
f) Penanaman disiplin diri  
Tujuan akhir dari manajemen kelas adalah siswa mampu 
mengembangkan disiplin diri sendiri. Guru yang menjadi 
teladan sebaiknya dapat mengendalikan diri dan 
melakasanakan tanggungjawabnya. 
4) Tujuan Pengelolaan Kelas   
Tujuan dari pengelolaan kelas tidak hanya sekedar mengatur 
kondisi kelas saja, melainkan juga pengaturan berbagai komponen. 
Menurut Erwin Widiasworo (2018:17) ada beberapa tujuan 
pengelolaan kelas, di antaranya yaitu :  
a) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan kemampuan semaksimal 
mungkin.  
b) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran.   
c) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta bahan belajar yang 
mendukung dan memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 
dengan lingkungan social, emosional, dan intelektual siswa 
dalam kelas  
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5) Indikator Pengelolaan Kelas   
Berbicara mengenai kegiatan pengelolaan kelas, maka tidak 
terlepas dengan pelaksanaan program pembelajaran. Hal itu 
disebabkan karena pengelolaan kelas dilakukan untuk dapat 
mendukung pelaksanaan proses pembelajran yang berkualitas. 
Novan Ardy Wiyani (2016:65-66) mengatakan bahwa ada tiga 
kegiatan inti dalam kegiatan pengelolaaan kelas, diantaranya yaitu: 
a) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat  
Iklim belajar mengajar yang tepat diarahkan untuk 
mewujudkan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan 
agar dapat memotivasi siswa untuk dapat belajar dengan baik 
sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya.  
b) Mengatur ruangan belajar  
Pengaturan ruang kelas yang baik, dimaksudkan untuk 
menanamkan, menumbuhkan, dan memperkuat rasa 
keberagaman seta perilaku-perilaku peserta didik. Dengan 
ruang kelas yang baik, peserta didik, diharapkan mampu 
berkomunikasi secara bebas, saling menghormati serta saling 
menghargai satu sama lain. Selain itu, dengan adanya penataan 
ruang kelas yang tertata rapi , guru akan lebih leluasa dalam 
memberikaperhatian yang maksimal pada setiap peerta didik.  
c) Mengelola interaksi belajar mengajar  
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Kegiatan belajar mengajar akan berhasil, apabila mampu 
membawa perubahan baik dalam pengetahuan, pemhaman, 
ketrampilan, serta sikap dan nilai dalam dalam diri peserta 
didik. Dalam interaksi belajar mengajar, guru dan siswa 
diharapkan mampu berperan aktif. Karena tidak mungkin 
terjadi proses interaksi edukatif jika hanya satu unsur saja yang 
aktif dalam hal sikap, mental dan perbuatan. Oleh karena, 
interaksi belajar mengajar perlu adanya pengelolaan.  
Sementara itu, Novan Ardy Wiyani (2016:59-61) mengatakan 
bahwa sasaran pengelolaan kelas dapat diklasifikasikan ke dalam 
dua macam, diantranya yaitu: 
a) Pengelolaan ruang kelas, yang meliputi pengadaan dan 
pengaturan ventilasi, tempet duduk siswa, alat peraga 
pembelajaran, dan lain-lain.  
b) Pengelolaan peserta didik, yang berkaitan dengan pemberian 
stimulus dalam membangkitkan dan mempertahankan kondisi 
motivasi peserta didik untuk berperan aktif dan terlibat dalam 
kegiatan belajar di kelas.  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa indikator pengelolaan kelas meliputi:  
a) Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar  
b) Menunjukkan sikap hangat  
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c) Variasi dan pengaturan tempat duduk  
d) Mengatur hiasan dan sarana prasarana di kelas  
e) Melibatkan siswa selama proses pembelajaran  
f) Menguasai berbagai ketrampilan dasar mengajar  
g) Menanamkan sikap disiplin pada siswa  
2. Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV  
a. Konsentrasi Belajar  
1) Pengertian Konsentrasi Belajar  
Konsentrasi merupakan salah satu hal penting yang wajib 
dimiliki oleh setiap anak agar bisa menyelesaikan tugas ataupun 
persoalan dengan baik. Konsentrasi atau concentrate (kata kerja) 
berarti memusatkan, dan dalam bentuk kata benda, concentraction 
artinya pemusatan. Sedangkan konsentrasi itu sendiri diartikan 
sebagai pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan, 
(Amalia Cahya Setiani,dkk:2014:38).  
Maria Ulfa (2015:16) menyatakan bahwa konsentrasi 
merupakan pemusatan pikiran atau perhatian kepada suatu objek 
tertentu. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, konsentrasi 
diartikan sebagai pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal. 
Sedangkan Sardiman (2012:40) mengatakan bahwa konsentrasi 
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dimaksudkan untuk memusatkan segenap kekuatan perhatian pada 
suatu situasi belajar.  
Adapun pengertian belajar menurut Ngalim Purwanto 
(2006:85) merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan 
nyata, proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang 
mengalami proses belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar 
menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang nampak, tetapi 
yang utama adalah proses yang terjadi secara internal di dalam diri 
individu dalkam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru.   
James O. Whittaker dalam Deni Febrini (2017:2) 
merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
Sedangkan Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by 
change in behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu 
aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
meliputi tiga domain, yaitu aspek kognitif, afektik dan 
psikomotorik.  
Tahap kognitif, menuntut siswa agar mampu mengingat, 
memahami, mengklarifikasi, dan menganalisis berbagai hal yang 
telah dipelajarinya. Pada tahap afektif, setelah melalui tahap 
belajar, diharapkan siswa mempu mengekspresikan sikap, minat, 
serta nilai-nilai positiflainnya, seperti belajar saling menghormati, 
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saling menghargai, dan sebagainya. Sedangkan pada tahap 
psikomotorik, disamping mengetahui dan memahami berbagai 
pengetahuan, siswa juga harus mampu menguasai dan melakukan 
kecakapan-kecakapan ketrampilan yang berkaitan dengan aspek 
gerak. Berdasarkan hal tersebut konsentrasi dapat dilihat dari 
prilaku kognitif, afektif, dan psikomotoriknya.  
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian 
dan fikiran terhadap sesuatu hal yang tidak berhubungan dengan 
proses pembelajaran sehingga terjadi adanya perubahan pada 
siswa, baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.  
2) Faktor-faktor yang Mempengeruhi Konsentrasi Belajar  
Setiap siswa memiliki tingkat konsentrasi belajar yang 
berbeda-beda. Diantara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
konsentrasi belajar pada siswa menurut Mohamad Surya dalam 
Supriyono & Tri Mindari (2015:70) ialah: 
a) Faktor eksternal  
Yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang, yang 
meliputi Susana lingkungan tempat belajar yang kurang 
kondusif, udara dalam ruang yang sangat panas, minimnya 
tingkat fasilitas belajar, stimulus-stimulus yang mempengaruhi 
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fokus dan perhatian individu untuk memusatkan konsentrasi 
ketika sedang melakukan proses belajar.  
b) Faktor internal  
Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, yang 
meliputi kondisi fisik yang kurang sehat seperti keletihan badan 
ataupun sedang sakit, serta kondisi psikologis yang kurang 
mendukung, seperti timbulnya perasaan negatif, kurangnya 
minat belajar, rendahnya motivasi belajar dan sifat pasif dalam 
belajar.   
Sedangkan menurut Saffat (2009:5) dalam Herjan Haryadi 
(2017:86) menyatakan bahawa faktor-faktor yang menyebabkan 
kesulitan konsentrasi belajar diantaranya yaitu: 
a) Gangguan kesehatan jasmani  
b) Gangguan keseimbangan emosional  
c) Kekosongan emosi  
d) Manajemen fikiran  
e) Gangguan eksternal yang meliputi situasi dan kondisi 
lingkungan yang mempengaruhi seesorang dalam berfikir, 
seperti suara bising kendaraan atau sound sistem,  
f) Lingkungan belajar yang kurang kondusif, hal ini dapat 
disebabkan karena pengelolaan kelas yang kurang optimal. 
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Adapun cara mengasah ketajaman konsentrasi belajar, yaitu 
dengan cara : 
a) Menjaga kesehatan  
b) Memperjelas target dan tujuan  
c) Melakukan dan melibatkan  
d) Berkomunikasi dengan diri sendiri secara intens  
e) Menciptakan sarana untuk mencapai konsentrasi  
f) Meningkatkan kepedulian kepada diri sendiri  
g) Memperbaiki lingkungan atau mencari lingkungan lain yang 
lebih kondusif.  
Dalam proses pembelajaran, guru memegang peran penting 
dalam usaha menimbulkan ataupun meningkakan konsentrasi dari 
seluruh siswa. Rangsangan-rangsangan yang diberikan oleh guru 
hendaknya dapat menarik siswa agar dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa. Dalam hal ini guru dapat menerapkan 
manajemen kelas dengan optimal, misalnya dengan menggunakan 
berbagai macam metode mengajar, menggunakan media dan alat 
bantu, serta menciptakan suasana lingkungan belajar yang 
menyenangkan.  
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3) Macam-macam Konsentrasi Belajar  
Moh Uzer Usman (2006:28) mengatakan bahwa ada dua 
macam tipe perhatian dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya 
yaitu: 
a) Perhatian terpusat (terkonsentrasi)  
Yang dimaksud dengan perhatian terpusat disini adalah 
perhatian tersebut hanya tertuju pada satu objek saja. Apapun 
yang terjadi di sekitar, tidak diperhatikannya, melainkan akan 
terus belajar. Dalam kegiatan belajarnya di kelas, siswa 
hendaknya menggunakan perhatian terpusat ini pada pelajaran, 
sehingga akan lebih memudahkan pelajaran tersebut diterima 
dan dipahami dengan baik.  
Sejalan dengan hal tersebut, tugas guru disini dituntut untuk 
memusatkan perhatian siswa terhadap apa yang 
disampaikannya. Hal ini dapat dilakukan salah satunya dengan 
memanajemen kelas dengan baik.  
b) Perhatian terbagi (tidak terkonsentrasi)  
Perhatian yang dimaksud disini adalah perhatian yang tertuju 
pada berbagai hal atau objek secara sekaligus. Sebagai contoh, 
seorang guru yang sedang mengajar memperhatikan bahan 
pelajarannya, memperhatikan setiap murid yang dihadapinya, 
serta memperhatikan apa yang sedang diucapkannya. Dengan 
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demikian, guru tidak hanya memperhatikan pelajarannya, 
melainkan memperhatikan segala sesuatu yang terjadi di 
sekitarnya.  
4) Indikator Konsentrasi Belajar  
Indikator atau alat untuk mengukur konsentrasi dalam belajar, yang 
dikemukakan oleh Super dan Crities yang dikutip oleh Kuntoro 
dalam Nur Hasanah (2014:11) adalah sebagai berikut: 
a) Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
b) Dapat merespon serta memahami setiap materi pelajaran yang 
diberikan  
c) Selalu bersikap aktif dengan bertanya seta memberikan 
pendapatnya mengenai materi pelajaran  
d) Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang 
diberikan  
e) Kondisi kelas yang tenang dan tidak gaduh saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
Senada dengan hal tersebut Nur Hasanah (2014:12) mengatakan 
bahwa konsentrasi belajar dapat dilihat dari perubahan perilaku 
siswa, baik itu perilaku kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. 
Adapun ciri-ciri konsentrasi belajar berdasarkan perilaku tersebut, 
adalah sebagai berikut: 
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a) Perilaku kognitif, merupakan kemamuan berpikir siswa . hal ini 
dapat dilihat dari ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan 
dari guru terkait dengan materi pelajaran  
b) Perilaku afektif, merupakan perilaku yang berkaitan dengan 
penerimaan materi pelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini 
dapat dilihat dari antusiasme siswa ketika mengikuti 
pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, serta adanya 
respon verbal dri siswa melalui pengajuan pertanyaan ataupun 
memberikan pendapat yang berkaitan dengan materi pelajaran 
saat itu.  
c) Perilaku psikomotorik, merupakan kemampuan siswa yang 
berkaitan dengan kegiatan fisik. Hal ini ditunjukkan dengan 
perilaku aktif terlibat dalam melakukan kegiatan, serta mampu 
malakukan kegiatan sesuai dengan instruksi dari guru.  
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator konsentrasi belajar meliputi:  
a) Menaruh perhatian selama proses pembelajaran  
b) Aktif mengikuti pembelajaran  
c) Mampu menjawab pertanyaan dari guru  
d) Memahami serta merespon materi pelajaran  
e) Mengikuti arahan guru  
f) Kondisi kelas selama proses pembelajaran  
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b. Pembelajaran Tematik  
1) Pengertian Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 
pembelajaran terpadu (integrated instruction), dimana model 
pembelajaran ini merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok 
untuk aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip –prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Pembelajaran 
terpadu ini berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.  
Rusman (2013:254) berpendapat bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan 
pendekatan tematik dengan melibatkan beberapa mata pelajaran 
untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dalam 
pembelajaran tematik tersebut, siswa akan memahami konsep-
konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung serta 
menghubungkannya dengan konsep-konsep yang telah 
dipahaminya.  
Sedangkan Asep Jihad & Suyanto (2013:252) 
mengemukakan bahwa pembelajaran tematik merupakan salah satu 
teknik dari pembelajaran terpadu yang mengaitkan konsep-konsep 
dari beberapa mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu.   
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik ini bertolak 
dari suatu tema yang dipilih kemudian dikembangkan oleh guru 
bersama siswa dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi 
mata pelajaran. Adapun tujuan dari adanya tema ini bukan hanya 
untuk menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, 
melainkan juga keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata 
pelajaran lainnya.  
Sejalan dengan hal itu, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya tema maka akan memberikan keuntungan, salah 
satunya yaitu memudahkan siswa untuk memusatkan perhatian 
pada suatu tema tertentu.  
2) Landasan Pembelajaran Tematik  
Seorang guru harus mampu mempertimbangkan banyak faktor, 
dalam setiap pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
Karena, pembelajarn tersebut pada dasarnya merupakan 
implementasi dari kurikulum yang berlaku, dan selalu 
membutuhkan landasan-landasan yang kuat serta didasarkan atas 
hasil-hasil pemikiran yang mendalam. Pembelajaran tematik 
memiliki posisi yang sangat strategis dalam keberhasilan proses 
pendidikan di sekolah dasar. Rusman (2013:255) mengatakan 
bahwa ada tiga landasan pembelajaran tematik di sekolah dasar, 
diantaranya yaitu: 
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a) Landasan Filosofis  
Kemunculan pembelajaran tematik ini sangat dipengaruhi oleh 
tiga aliran filsafat, yaitu (1) progresivisme (penekanan pada 
pembentukan kreativitas, suasana yang alami, serta 
memrhatikan pengalaman siswa), (2) konstruktivisme 
(penekanan pada pengalaman langsung siswa, jadi keaktifan 
siswa yang diwujudkan melalui rasa ingin tahunya sangat 
berperan dalam perkembangan pengetahuannya), (3) 
humanisme (keunikan/kekhasan, potensi, dan motivasi yang 
dimiliki oleh setiap siswa yang berbeda-beda merupakan 
penekanaan dalam aliran ini).  
b) Landasan psikologis  
Landasan ini sangat erat laitannya dengan psikologi 
perkembangan siswa dan psikologi belajarnya. Psikologi 
perkembangan diperlukan dalam menentukan isi/materi 
pembelajar tematikyang akan diberikan oleh siswa agar tingak 
keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa. Sedangkan psikologi belajar berkaitan 
dengan bagaimana siswa tersebut mamapu memahami materi 
pelajaran tersebut. Melalui pembelajaran tematik, diharapkan 
adanya perubahan perilaku siswa menuju kedewasaan, baik 
fisik maupun mental/intelektual, moral maupun sosial.  
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c) Landasan yuridis  
Landasan ini berkaitan dengan kebijakan atau peraturan yang 
mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah 
dasar.  
3) Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik  
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik dapat 
dilaksanakan secara bersamaan dengan penentuan jaringan tema. 
Adapun tema-tema yang dapat dikembangkan di tingkat sekolah 
dasar harus mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut 
(Rusman, 2013:249): 
a) Pengalaman mengembangkan tema dalam kurikulum 
disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan dikembangkan  
b) Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak (expanding 
community approach)  
c) Dimulai dari hal-hal yang mudah menuju ke hal yang sulit, dari 
hal yang sederhana menuju kompleks, serta dari hal yang 
konkret menuju yang abstrak.  
Adapun menurut Asep Jihad & Suyanto (2013:257-258) dalam 
menerapkan dan melaksanakan pembelajaran tematik, ada 
beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan, diantaranya yaitu: 
a) Bersifat konsektual atau terintegrasi dengan lingkungan. 
Pembelajaran tematik perlu dikemas dalam suatu format 
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keterkaitan, pembahasan suatu topik dikaitkan dengan kondisi 
yang dihadapi siswa.  
b) Bentuk proses dan kegiatan belajar harus dirancang sedemikian 
rupa agar siswa dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dalam 
menemukan konsep dan pengalaman dibalik tema 
pembelajaran, serta dapat mengaplikasikannya. Dalam hal ini 
siswa didorong untuk mampu menemukan berbagai 
pengalaman belajar yang benar-benar sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan siswa.  
c) Efisiensi. Pembelajaran tematik memiliki nilai efisiensi, baik 
dari segi waktu, beban materi, metode, serta penggunaan 
sumber belajar yang ontentik, sehingga dapat mencapai 
ketuntasan kompetensi secara tepat.  
4) Karakteristik Pembelajaran Tematik  
Sebagai suatu  model pembelajaran di tingkat sekolah dasar, 
pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut 
Kemendikbud dalam Asep Jihad & Suyanto (2013:253-254) ciri 
khas dari pembelajaran tematik diantaranya yaitu: 
a) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar  
b) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa  
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c) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa 
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama  
d) Membantu mengembangkan ketrampilan berpikir siswa  
e) Menyajikan kegiatan belajar yang sesuai dengan permasalahan 
yang sering dijumpai siswa dalam lingkungannya 
f) Mengembangkan ketrampilan sosial siswa, seerti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, serta tanggap terhadap gagasan orang 
lain  
Adapun Rusman (2013:258-259) membagi karakteristik 
pembelajaran tematik menjadi tujuh bagian, diantaranya yaitu: 
a) Berpusat pada siswa  
b) Memberikan pengalaman langsung  
c) Pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas  
d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  
e) Bersifat fleksibel  
f) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa  
g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan  
5) Syarat-syarat Pembelajaran Tematik  
Pelaksanaan pembelajaran tematik tidak dapat terlepas dari 
peran guru, siswa maupun sarana prasarana yang digunakan selama 
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proses belajar mengajar berlangsung. Adapun syarat yang harus 
dipenuhi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, yaitu: (Asep 
Jihad & Suyanto, 2013:256-257)  
a) Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif, baik 
dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar siswa maupun 
dalam memiliki kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan 
mengaturnya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, 
menarik, menyenangkan, dan utuh.  
b) Pembelajaran tematik memerlukan siswa yang memenuhi 
kriteria: a) siap mengikuti kegiatan pembelajaran, baik secara 
individu, pasangan, kelompok kecil, maupun klasikal; b) siap 
menngikuti pembelajaran yang bervariasi secara aktif  
c) Pembelajaran tematik juga memerlukan sarana, prasarana, 
sumber belajar serta media pembelajaran yang optimal selama 
proses pembelajaran berlangsung  
d) Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik perlu 
melakukan pengaturan agar suasana belajar menjadi 
menyenangkan dan kondusif selama proses pembelajaran. 
Dalam hal ini peran guru dalam menerapkan manajemen kelas 
sangat diperlukan.  
e) Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu adanya berbagi 
variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode.  
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6) Langkah-langkah Pembelajaran Tematik  
Proses pembelajaran tematik biasanya menggunakan 
pendekatan yang berorientasi pada siswa (student centered), yaitu 
dengan menyempurnakan model eksplorasi, elaborasi, serta 
konfirmasi menjadi pendekatan saintifik. Adapun pendekatan 
saintifik itu sendiri terbagi dalam 5 tahapan (5 M) yaitu: 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan. 
Abdul Majid (2014:129) menyatakan bahwa secara procedural, 
langkah-langkah pembelajaran tematik dapat diterapkan dalam tiga 
langkah, yaitu sebagai berikut:  
a) Kegiatan awal/pembukaan (opening)  
Kegiatan pembukaan merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru pada awal pembelajaran, dengan 
tujuan untuk menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi 
siswa, serta memberikan acuan terkait dengan pembelajaran 
yang akan dilakukan.  
b) Kegiatan inti  
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran. 
Dalam pelaksanaannya, tema dan subtema akan dipelajari 
melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multi 
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metode dan media sehingga siswa akan memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna.  
c) Kegiatan akhir (penutup) 
Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk mengakhiri pelajaran. Adapun maksud dari 
kegiatan akhir ini yaitu untuk memberikan gambaran secara 
menyeluruh terkait apa yang telah dipelajari siswa serta 
keterkaitannya dengan pengalaman yang telah dimiliki siswa, 
dan mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa serta 
keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  
7) Materi Pembelajaran Tematik kelas IV  
Materi  pembelajaran tematik berdasarkan kurikulum 2013 pada 
kelas IV terdiri dari 9 tema yaitu (Abdul Majid, 2014:103-104):  
Tabel 2.1 Tema Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV  
No. Tema Waktu 
1. Indahnya Kebersamaan 3 minggu  
2. Selalu Berhemat Energi  3 minggu  
3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup  3 minggu  
4. Berbagai Pekerjaan  3 minggu  
5. Menghargai Jasa Pahlawan  3 minggu  
6. Indahnya Negeriku  3 minggu  
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No. Tema Waktu 
7. Cita-citaku  3 minggu  
8. Daerah Tempat Tinggalku  3 minggu  
9. Makanan Sehat dan Bergizi  3 minggu  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Kajian hasil penelitian terdahulu sanagt penting dilakukan sebagai bahan 
pertimbangan, selain itu juga digunakan unuk melihat kekurangan ataupun 
kelebihan masing-masing. Peneliti mengambil skripsi sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan judul penelitian yang peneliti angkat dalam 
skripsi ini, diantaranya yaitu: 
1. Asma Diani,dkk (2017). Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap 
Pembelajaran Efektif di Kelas V SD Negeri 50 Banda Aceh. Jurnal Ilmiah 
PGSD FKIP Unsyiah Vol 2, Nomor 1. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengeruh yang signifikan antara pengelolaan 
kelas dengan pembelajaran efektif di kelas V SD Negeri 50 Banda Aceh. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis korelasi antara korelasi antara 
pengelolaan kelas dengan pembelajaran efektif diperoleh nilai korelasi 
0,714 > 0,1927 dan signifikan 0,000 < 0,005. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara pengelolaan kelas dengan 
pembelajaran efektif.  
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2. Ida Kurniawati (2015). Pengaruh Tanggapan Siswa Tentang Ragam 
Media Pembelajaran Guru Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Kelas V 
SD Negeri 1 Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun pelajaran 
2015/2016. Skripsi UMS. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara tanggapan siswa tentang ragam media 
pembelajaran guru (X) dengan konsentrasi belajar (Y) pada siswa kelas V 
SDN 01 Karangpandan. Semakin banyak tanggapan siswa tentang ragam 
media  pembelajaran guru, maka semakin meningkat pula konsentrasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis korelasi yang 
memperoleh nilai rhitung > r tabel (0,699 > 0,320) diterima pada taraf 
signifikasi 5%.  
3. Leo Akbar Arifin dan Junaidi Budi Prihanto (2015). Hubungan Sarapan 
Pagi Dengan Konsentrasi Siswa di Sekolah. Jurnal Pendidikan Olahraga 
dan Kesehatan Vol 03, No. 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara sarapan pagi dengan konsentrasi 
siswa SD Al-Fathimiyyah Surabaya dengan sumbangan 74,3% dan sisanya 
25,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
koefisien spearman yang dihasilkan adalah 0,743. Nilai ini mendekati nilai 
1 (satu) yang berarti bahwa korelasi (hubungan) antara sarapan pagi dan 
konsentrasi siswa cukup kuat.  
Berdasarkan dari ke 3 penelitian di atas terdapat kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Asma Diani,dkk 
merupakan penelitian jenis korelasi dengan sampel penelitian kelas V. Adapun 
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persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel X 
pengelolaan kelas, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yang 
digunakan yaitu konsentrasi belajar serta sampel yang digunakan yaitu pada 
kelas IV. Untuk penelitian ke 2 yang dilakukan oleh Ida Kurniawati sama-
sama menggunakan penelitian korelasi serta sama-sama menggunakan 
variabel konsentrasi belajar dengan variabel X adalah penerapan ragam media 
pembelajaran guru yang diuji cobakan pada kelas V, adapun perbedaan dalam 
penelitian ini adalah variabel X yang digunakan yaitu persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas, serta sampel yang digunakan adalah kelas IV. 
Sedangkan pada penelitian ke 3 yang dilakukan oleh Leo Akbar Arifin dan 
Junaidi Budi Prihanto merupakan penelitian jenis korelasi dengan sampel 
penelitian kelas VI A dan B dengan jumlah sampel keseluruahan yaitu 59 
siswa. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
variabel y konsentrasi, sedangkan perbedaannnya terletak pada variabel X  
yang digunakan yaitu sarapan pagi. 
C. Kerangka Berfikir  
Setiap individu, memiliki persamaan pada umumnya, seperti kesamaan 
memiliki alat indra, kecerdasan, otak, perasaan, ketrampilan-ketrampilan 
tertentu, dan lain sebagaianya. Namun, terlepas dari itu semua, setiap individu 
juga memiliki perbedaan, seperti kemampuan otak, ketrampilan masing-
masing individu, serta kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu. 
Perbedaan-perbedaan itulah yang akhirnya disebut perbedaan individu.  
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Perbedaan  individu dalam pendidikan dan pembelajaran berkaitan dengan 
perbedaan siswa dalam berpikir, berperasaan, ataupun bertindak dalam satu 
kelas. Perbedaan tersebut juga berlaku ketika siswa menginterpretasikan 
terhadap apa yang dilihatnya. Menginterpretasikan sesuatu yang dilihat, 
didengar ataupun dirasa dalam hal ini disebut dengan persepsi. Seseorang akan 
cenderung percaya, jika sesuai dengan bagaimana ia memahami situasi 
tersebut. Karena setiap individu melihat dunia dengan caranya sendiri yang 
tentu berbeda dengan individu yang lainnya. Sehingga persepsi dapat 
mempengaruhi perilaku individu.  
Persepsi juga sangat berkaitan erat dalam suatu proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik, jika siswa menyukai mata 
pelajaran, lingkungan, cara menyampaikan materi, serta persepsi siswa 
terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung itu baik. Persepsi sangat 
berkaitan erat dengan panca indera karena persepsi dapat terjadi setelah objek 
yang bersangkutan melihat, mendengar, atau merasakan sesuatu dan 
mengorganisasi serta menginterpretasikannya sehingga timbul persepsi. 
Proses tersebut juga dapat terjadi pada persepsi siswa terhadap pembelajaran 
di kelas.  
Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam proses 
pembelajaran. Sebagai manajer, guru diharapkan mampu mengelola kelas 
serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. Sehingga memungkinkan 
siswa untuk dapat berkonsentrasi secara penuh selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
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Konsentrasi belajar merupakan pemusatan pikiran atau perhatian 
terhadap sesuatu hal yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 
Pemusatan perhatian ini tertuju pada isi bahan belajar serta proses 
pembelajarannya. Konsentrasi sangat berperan penting untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. Secara teoritis, siswa yang memiliki konsentrasi rendah, 
maka akan menimbulkan aktivitas belajar yang berkualitas rendah pula serta 
dapat menimbulkan ketidakseriusan siswa dalam belajar, sehingga hasil 
belajar yang diperoleh pun kurang maksimal. Padahal konsentrasi merupakan 
modal utama bagi siswa dalam menerima materi ajar serta merupakan 
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Terlebih pada pembelajaran 
tematik yang menekankan pada pemenuan konsep dari lingkungan belajar.  
Pada dasarnya pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
menekankan pada penanaman konsep terkait dengan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh siswa melalui pengalaman langsung serta 
mengaitkan dengan konsep lain yang telah dipahami oleh siswa sebelumnya. 
Oleh karena itu untuk mendapatkan belajar pengalaman langsung, siswa 
diharapakan mampu memfokuskan perhatiannya terhadap apa yang sedang 
dipelajarinya.  
Pengelolaan kelas sangat penting diterapkan dalam pembelajaran tematik. 
Hal ini dimaksudkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, suasana 
belajar harus dibuat menyenangkan, ruangan ditata dan disesuaikan dengan 
tema yang akan dipelajari,serta terdapat modifikasi tempat duduk siswa yang 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Selain itu ketika kegiatan diskusi 
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kelompok, siswa tidak harus selalu duduk di tempat duduknya namun bisa 
juga duduk di karpet, sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Jika penerapan 
pengelolaan kelas dilaksanakan dengan optimal, maka besar kemungkinan 
bahwa siswa juga akan mampu memusatkan perhatiannya terhadap apa yang 
sedang dipelajarinya.  
Senada dengan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa penerapan 
pengelolaan kelas yang baik, mampu menimbulkan persepsi baik siswa 
terhadap apa yang telah dilakukan oleh guru. Sehingga siswa akan tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran. Jika siswa telah memiliki ketertarikan dan 
menyukai materi pelajaran yang akan dipelajarinya, maka akan lebih 
memudahkan siswa untuk memusatkan perhatiannya terhadap apa yang 
sedang dipelajari. karena salah satu faktor konsentrasi belajar adalah adanya 
kemauan atau ketertarikan dalam belajar.  
Selain itu, untuk dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar, 
maka perlu adanya usaha yang dilakukan oleh guru, seperti menerapkan 
pengelolaan kelas yang optimal, sehingga akan menciptakan kondisi dan 
suasana belajar yang aktif, kreaktif dan menyenangkan sehingga akan 
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar yang maksimal.  
Berdasarkan paparan di atas, kerangka berfikir dari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir  
D. Hipotesis  
Deni Darmawan (2016:120) berpendapat bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sedangkan 
Sugiyono (2017:26) mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penilitian, sampai terbukti adanya fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan atau 
kesimpulan sementara terhadap permasalahan penelitan yang hanya 
berdasarkan pada teori yang relevan, yang bisa jadi benar atau salah. Hipotesis 
ini akan diterima jika benar dan akan ditolak apabila salah. Hipotesis 
digunakan untuk menggambarkan pengaruh antara variabel independent (X) 
terhadap variabel dependent (Y).  
Penelitian ini akan dirumusakan hipotesis dengan variabel persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas (X), dengan konsentrasi belajar (Y) 
sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik.  
Ha : Terdapat pengaruh persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas 
terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik  
Konsentrasi belajar  
Persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan 
kelas 
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Dalam penelitian ini untuk memberikan jawaban sementara, maka 
diajukan hipotesis sebagai berikut “Terdapat pengaruh persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas  terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV MIM PK Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020”.  
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan analasis korelasi asosiatif. Sugiyono (2017:14) berpendapat 
bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, dan pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan 
penelitian korelasi asosiatif pada rumusan masalahnya harus mengandung 
hubungan kasual atau sebab akibat antar variabel yang sudah ditemukan pada 
saat merumuskan latarbelakang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam hal ini terdapat variabel 
independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent (variabel 
yang dipengaruhi) (Sugiyono, 2017:59).  
Jenis penelitian yang digunakan dalam hal ini yaitu untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas 
terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di 
MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020. Variabel independent dari 
penelitian ini adalah persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas (X), 
sedangkan variabel dependent adalah konsentrasi belajar pada pembelakaran 
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tematik (Y) dengan menggunakan analisis korelasi yaitu mencari pengaruh 
variabel independent terhadap variabel dependent. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MIM PK Kartasura pada tahun pelajaran 
2019/2020. Hal ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 
a. Sesuai dengan hasil observasi di lapangan, masih terdapat siswa yang 
kurang berkonsentrasi pada saat proses pembelajaran berlangusng 
(siswa ramai, bermain sendiri, berbicara dengan teman, ataupun 
melamun)  
b. Jumlah sampel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat  
c. Penelitian ini sudah mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah MIM PK 
Kartasura untuk dilakukan penelitiannya  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, diawali dari bulan 
April-Desember pada semester I tahun pelajaran 2019/2020. Diawali 
dengan pengajuan judul, penyususnan proposal, seminar proposal, 
pelaksanaan penelitian, pengumpulan dan analisis data, penyusunan 
laporan, serta ujian skripsi dan revisi laporan skripsi. Adapun penjelasan 
jadwal penelitian dapat dilihat pada lampiran, dengan rincian sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.1 Matrik Penelitian  
No  Kegiatan  Bulan  
Jan Feb Mar Apr Mei  Jun  Jul  Agst Sep Okt Nov Des Jan  
1. Pengajuan 
Judul 
             
2. Penyusun
an 
Proposal 
             
3. Seminar 
Proposal  
             
4. Uji Coba 
Instrumen  
             
5. Analisis 
Data  
             
6. Penyajian 
Data 
             
7. Penyusun
an 
Laporan  
             
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Sugiyono (2017:117) mengatakan bahwa populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
terdapat tiga kelas, yaitu kelas IV A sebanyak 32 siswa , IV B sebanyak 32 
siswa, dan IV C sebanyak 32 siswa, dengan jumlah populasi keseluruhan 
adalah 96 siswa.  
2. Sampel  
Sampel merupakan bagain dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2017:118). Sampel merupakan faktor terpenting 
dalam suatu penelitian. Menurut Deni Darmawan (2016:138) Sampel 
56 
 
 
 
merupakan sebagain dari populasi, hal ini berarti bahwa sampel terdiri dari 
subyek penelitian (responden) yang menjadi sumber data terpilih dari hasil 
teknik penyampelan (teknik sampling). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan menggunakna 
teknik tertentu. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus slovin, yaitu sebagai berikut:   
   
 
     
 
Dimana: 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% (Burhan Bungin, 2009:95) 
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
   
 
     
 
   
  
     (    ) 
 
   
  
     
 
           
Dengan demikian, jika dibulatkan menjadi 77 sampel. 
3. Teknik Sampling  
Menurut Hardi (2014:56) mengatakan bahwa teknik sampling 
merupakan teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel. Adapun 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
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teknik probability sampling dengan memilih simple random sampling 
(teknik sampling acak sederhana). Menurut Sugiyono (2017:120) teknik 
sampling ini digunakan untuk pengambilan anggota sampel dari populasi 
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut. Adapun cara dalam pengambilan sampel adalah sebagai 
berikut:  
1. Masing-masing nama siswa kelas IV ditulis pada secarik kertas  
2. Kertas-kertas yang diberi nama tersebut dimasukkan ke dalam kotak 
3. Kotak tersebut kemudian di kocok, dan dipilih sebanyak 77 sampel 
yang terdiri dari siswa kelas IV A sebanyak 26 siswa, kelas IV B 
sebanyak 26 siswa, dan kelas IV C sebanyak 25 siswa.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian yaitu untuk mendapatkan 
data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket. Angket atau yang sering disebut dengan kuesioner 
merupakan sejumlah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan 
diukur (responden), untuk memperoleh informasi tentang keadaan/data diri, 
pengalaman, pengetahuan sikap ataupun pendaptnya (Arikunto, 2012:42). 
Adapun angket yang diajukan kepada siswa dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data atau informasi mengenai dua hal, diantara yaitu: 
1. Persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas   
2. Konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran tematik  
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E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konsep variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas dan konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik.  
a. Persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas merupakan 
pandangan siswa yang didasarkan pada pengamatan dan 
pengalamannya mengenai ketrampilan guru dalam penerapan 
pengelolaan kelas.  
b. Konsentrasi belajar merupakan kemampuan siswa dalam memusatkan 
perhatiannya terhadap isi materi pelajaran maupun proses 
pembelajarannya.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah persepsi 
siswa dalam penerapan pengelolaan kelas dan konsenrasi belajar.  
a. Persepsi siswa dalam penerapan kelas secara operasional adalah 
pandangan siswa terhadap penerapan pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
indikatornya meliputi: menumbuhkan motivasi belajar siswa, 
menunjukkan sikap hangat, variasi dan pengaturan tempat duduk, 
mengatur hiasan dan sarana prasarana di kelas,  melibatkan siswa 
selama proses pembelajaran, menguasai ketrampilan mengajar, serta 
menanamkan sisiplin pada siswa.  
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b. Konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik merupakan 
kemampuan siswa untuk memusatkan perhatian terhadap materi 
pelajaran tematik selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
indikatornya yaitu: menaruh perhatian pada pembelajaran tematik, 
aktif mengikuti pembelajaran tematik, mampu mengerjakan tugas dari 
guru tematik, memahami dan merespon selama proses pembelajaran 
tematik berlangsung, mengikuti arahan guru tematik, serta 
menunjukkan sikap suka terhadap pembelajaran tematik. 
3. Kisi-kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional variabel, maka peneliti dapat 
menyusun kisi-kisi instrumen sebagai pedoman dalam membuat angket, 
dengan tujuan agar penyusunan instrumen dapat menjadi instrumen yang 
valid dan realiabel. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas di kelas IV MIM PK Kartasura adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Siswa Dalam Penerapan 
Pengelolaan Kelas  
Variabel 
Indikator 
Item Jumla
h  
+ - 
Perespsi 
siswa 
dalam 
penerap
an 
pengelol
aan 
kelas  
1. Menumbuhkan motivasi siswa 
dalam belajar  
1,2,3 4,5 5 
2. Menunjukkan sikap hangat 
kepada siswa 
6,7,8,10,1
1,12 
9,13,14 9 
3. Variasi dan pengaturan tempat 
duduk 
15,16,18 17,19 5 
4. Mengatur hiasan dan sarana 
prasarana di kelas  
20,22,23 21,24 5 
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Variabel 
Indikator 
Item Jumla
h  
+ - 
5. Melibatkan siswa selama 
proses pembelajaran   
25,26 27  3 
6. Menguasai berbagai 
ketrampilan dasar mengajar  
28,29,31,3
2 
30,33,34 7 
7.Menanamkan sikap disiplin 
pada siswa  
35,36,37,3
8 
39,40 6 
Jumlah 40 
 
Sedangkan kisi-kisi instrumen untuk variabel konsentrasi belajar adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
Variabel Indikator 
Item 
Jumlah 
+ - 
Konsent
rasi 
belajar 
pada 
pembela
jaran 
tematik  
1. Menaruh perhatian pada 
pembelajaran tematik  
1,2,3 
 
4,5,6,7 
 
7 
2. Aktif mengikuti pembelajaran 
tematik  
8,9,10 
 
11,12 5 
3. Mampu mengerjakan tugas 
dari guru tematik dengan baik 
13,14,15 16,17,18 6 
4. Memahami dan merespon 
selama proses pembelajaran 
tematik berlangsung   
19,20,21
,24,25 
 
22,23,26 
 
8 
5. Mengikuti arahan guru 
tematik  
27,28,29 
 
30,31,32 
 
6 
6. Kondisi kelas selama proses 
pembelajaran tematik 
berlangsung  
33,34,35 
 
36,37,38,
39,40 
8 
Jumlah 40 
 
Untuk mempermudah dalam pengolahan data, maka pemberian skor untuk 
pernyataan-pernyataan di atas yang menghendaki respon positif yaitu: 
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1) S (Selalu)     = skor 5 
2) SR (Sering)    = skor 4 
3) KD (Kadang-kadang)   = skor 3 
4) JR (Jarang)    = skor 2 
5) TP (Tidak Pernah)   = skor 1 
Sebaliknya untuk pernyataan – pernyataan negatif, skor yang diberikan 
adalah: 
1) S (Selalu)     = skor 1 
2) SR (Sering)    = skor 2 
3) KD (Kadang-kadang)   = skor 3 
4) JR (Jarang)    = skor 4 
5) TP (Tidak Pernah)   = skor 5 
(Sugiyono, 2017:135) 
4. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari instrumen yang akan digunakan dalam penelitian, sehingga 
akan diketahui apakah alat pengumpul data tersebut layak untuk digunakan 
ataukah harus diperbaiki. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen 
dilakukan di kelas IV MIM PK Wirogunan dengan jumlah responden 
sebanyak 42 siswa.  
a. Uji Validitas  
Instrumen dapat dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara 
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
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objek yang diteliti. Maka istilah validitas tes berhubungan dengan 
masalah ketepatan. Menurut Suharsimi Arikunto (2012:72) sebuah tes 
dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan kriteria, yang berarti 
memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria tersebut. Butir 
soal dikatakan valid apabila rxy > rtabel. Sedangkan jika rxy ≤ rtabel maka 
soal tersebut dikatakan tidak valid. Adapun untuk menguji validitas 
instrumen dapat menggunakan rumus korelasi product moment.  
    
 ∑     (∑  ) (∑  )
√. ∑  
  (  ) /. ∑  
  (  ) /
 
 
Keterangan:  
rxy  = koefisien korelasi variabel X dan Y 
Xi  = Skor tiap item  
Yi  = Skor total item  
 
Pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah apabila rhitung 
> rtabel, maka butir soal/item tersebut dikatakan valid dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Namun jika rhitung < rtabel, maka 
butir soal/item tersebut tidak valid dan tidak layak untuk pengambilan 
data.  
Perhitungan uji validitas pada penelitian ini dengan menggunakan 
bantuan aplikasi Microsoft Excel. Adapun contoh perhitungan uji 
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validitas pada variabel persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 5.  
Hasil uji coba dari 40 item instrumen persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan di MIM PK Wirogunan 
menunjukkan terdapat 10 item tidak valid, yaitu pada butir 
4,5,6,9,15,16,18,27,30, dan 40, serta 30 item valid pada butir selain 10 
nomor tersebut.  
Contoh perhitungan uji validitas pada variabel konsentrasi belajar 
pada pembelajaran tematik secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Lampiran 8. Hasil uji coba dari 40 item untuk instrumen konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik menunjukkan terdapat 9 item tidak 
valid, yaitu pada butir 3,5,8,10,20,22,28,34, dan 35, serta 31 item valid 
pada butir selain 9 nomor tersebut.  
Sehingga, angket persepsi siswa dalam pengelolaan kelas 
mempunyai 30 item valid. Sedangkan untuk angket konsentrasi belajar 
pada pembelajaran tematik mempunyai 31 item valid, butir-butir inilah 
yang akan digunakan untuk data penelitian.  
b. Uji Reliabilitas  
Hasil penelitian dapat dikatakan reliabel, apabila terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas menunjukkan 
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apabila dapat memberikan 
hasil yangn tetap. Dalam hal ini maka istilah reliabelitas tes 
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berhubungan dengan ketetapan. Sugiyono (2017:173) mengatakan 
bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur suatu obyek yang sama, 
maka akan menghasilkan data yang sama pula. Adapun untuk menguji 
reliabilitas suatu data dapat menggunakan rumus Alfa Cronbach, 
dimana teknik ini dilakukan untuk jenis data interval/essay. Menurut 
Latan dan Temalagi (2013:46) variabel dikatakan reliabel jika 
menghasilkan nilai Alfa Cronbach > 0,70. Adapun perhitungan dengan 
rumus alfa cronbach, yaitu:  
   [
 
   
] [   
∑  
 
  
 
] 
Keterangan:  
R = reliabilitas yang dicari  
St
2
  = varians total  
 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
k  = jumlah item   
 (Hardi, 2014:185). 
Perhitungan uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan di MIM 
PK Wirogunan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel. 
Contoh perhitungan uji reliabilitas pada variabel persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Lampiran 9. Sedangkan contoh perhitungan uji reliabilitas pada 
variabel konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 10.  
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Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas mempunyai nilai koefisien 
reliabilitas (r11) sebesar 0,871, sedangkan angket konsentrasi belajar 
pada pembelajaran tematik nilai koefisien reliabilitas (r11) sebesar 
0,921. Hal ini menunjukkan bahwa kedua angket tersebut lebih besar 
dari 0,70. Sehingga angket persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas dan konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik 
dinyatakn reliabel.  
5. Instrumen Penelitian Akhir  
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Persepsi Siswa Dalam Penerapan Pengelolaan 
Kelas Setelah Uji Coba  
 
Variabel Indikator 
Item  Jum
lah  + - 
Persepsi 
Siswa 
dalam 
Penerapan 
Pengelolaan 
Kelas 
1. Menumbuhkan motivasi 
siswa dalam belajar 
1,2,3  3 
2. Menunjukkan sikap hangat 
kepada siswa  
4,5,6,7,8 9,10 7 
3. Variasi dan pengaturan 
tempat duduk 
 11,12 2 
4. Mengatur hiasan dan 
sarana prasarana di kelas  
13,14,15
,16 
17 5 
5. Melibatkan siswa selama 
proses pembelajaran  
18,19  2 
6. Menguasai berbagai 
ketrampilan dasar mengajar 
20,21,22
,23 
24,25 6 
7. Menanamkan sikap disiplin 
pada siswa  
26,27,28
,29 
30 5 
Jumlah 30 
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Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran 
Tematik Setelah Uji Coba  
Variabel Indikator 
Item 
Jumla
h 
+ -  
Konsentra
si belajar 
pada 
pembelaja
ran 
tematik  
1. Menaruh perhatian pada 
pembelajaran tematik  
1,2 3,4,5 5 
2. Aktif mengikuti 
pembelajaran tematik  
6 7,8 3 
3. Mampu mengerjakan 
tugas dari guru tematik 
dengan baik   
9,10,11 
12,13,1
4 
6 
4. Memahami dan merespon 
selama proses 
pembelajaran tematik 
berlangsung   
15,16,18
,19 
17,20 6 
5. Mengikuti arahan guru 
tematik  
21,22 
23,24,2
5 
 
5 
6. Kondisi kelas selama 
proses pembelajaran 
tematik berlangsung  
26 
27,28,2
9,30,31 
6 
Jumlah 31 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit  
Analisis unit merupakan penemuna gambaran data yang diperoleh dari 
masing-masing variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa hal, 
diantaranya yaitu: 
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a. Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari dari 
kelompok tersebut. Untuk menghitung nilai mean pada data tunggal 
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  
   
∑  
 
 
 
Keterangan: 
Me  = Mean (rata-rata) 
Σxi = jumlah pada nilai ke i  
N  = jumlah sampel  
b. Median  
Median adalah suatu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang urutannya telah disusun terlebih 
dahulu. Untuk menghitung nilai median pada data tunggal dapat 
dilakukan dengan menghitung rumus untuk data ganjil dan genap 
sebagai berikut: (Hardi, 2014:43) 
Jumlah data ganjil  
   
   
 
 
Jumlah data genap 
   
 
 
 ((
 
 
)  ( 
 
 
  ))  
Md  : Median 
n  : jumlah data 
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X  : nilai data  
c. Modus  
Modus adalah kelompok  yang didasarkan  atas  nilai  yang  sedang  
popular  atau  nilai  yang  sering muncul  dalam  kelompok  tersebut. 
Untuk mencari nilai modus dapat di lihat dari nilai yang sering muncul 
(Hardi, 2014:47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi/simpangan baku adalah data yang telah disusun dalam 
tabel distribusi frekuensi atau data bergolong (Hardi, 2014:52). 
Dengan rumus sebagai berikut: 
   √
∑  (      )  
    
 
Keterangan:  
S = Simpangan baku sampel 
Ʃ = Epsilon (jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n   
fi = Jumlah data 
n = Jumlah sampel 
e. Diagram Kotak Garis (Box plot) 
Diagram kotak garis (box plot) merupakan suatu diagram grafis 
yang diciptakan oleh J.W. Tukey, yang digunakan untuk memberikan 
informasi diagnostic dan deksriptif tentang suatu contoh. Kelebihan 
dari blox plot ini adalah untuk memberikan informasi mengenai lokasi 
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dan pemencaran data, sekaligus dirancang untuk menyampaikan 
informasi mengenai sebaran frekuensinya. Selain itu untuk lebih 
meringkas informasi walaupun data asli tidak ditampilkan. Adapun 
informasi yang dapat dieroleh melalui box plot, diantaranya yaitu:  
1) Kesimetrikan penyebaran data, dapat dilihat dari apakah diagram 
kotak garis terbagi oleh dua garis median sama besar atau tidak, 
serta apakah ekor kiri bawah dan ekor kanan atas sama panjang 
atau tidak.  
2) Keanehan data, jika data pengamatan berada di luar batas BB1 dan 
BA1 disebut pencilan minor dan jika data pengamatan berada di 
luar batas BB2 dan BA2 disebut data ekstern (Ahmad Anshory 
Mattjil & Made Sumartajaya, 2008:18) 
 
       
 BB1  BB2       Q1     Q2      Q3      BA1  BA2 
Keterangan: 
Q1 Q2 Q3 = nilai kuartil 1, 2, dan 3  
BA1 = Q3 + 3/2 (Q3 – Q1) 
BA2 = Q3 + (Q3 – Q1) 
BB1 = Q1 – 3/2 (Q3 – Q1) 
BB2 = Q3 – (Q3 – Q1)  
 
 
+ 
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f. Diagram Titik (Scatter Plot)  
Scatter plot merupakan sebuah grafik yang biasanya digunakan 
untuk melihat suatu pola hubungan antara 2 variabel. Scatter plot ini 
biasa disebut dengan diagram pencar/diagram tebaran, menunjukkan 
titik-titik tertentu. Setiap titiknya memperlihatkan suatu hasil yang 
dinilai sebagai variabel terikat (dependentt) mapun variabel bebas 
(independentt). Diagram pencar ini memiliki 2 manfaat, yaitu untuk (1) 
membantu menunjukkan apakah terdapat hubungan yang bermanfaat 
antara dua variabel dan (2) membantu menetapkan tipe persamaan 
yang menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut (J. 
Supranto, 2016:187-188).  
2. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov, dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke terbesar dan tentukan 
frekuensi tiap-tiap data (X).  
2) Hitung frekuensi absolut (f)  
3) Hitung f kumulatif (f kum)  
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi dan 
banykanya data (f/n)  
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5) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dan banyaknya data (f kum/n)  
6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus     
   
  
  
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan 
tabel z dan diberi nama f(z) lihat pada tabel z. jika nilai z minus, 
maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. dan sebaliknya 
jika nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z pada tabel, 
sehingga diperoleh nilai-nilai f(z).  
8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z pada 
batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya)  
9) Selanjutnya nilai (A1) maksimum dibandingkan dengan harga 
tabel D, yang diperoleh dari harga kritik Kolmogorov-Smirnov 
suatu sampel  
10)  Jika (A1) < harga tabel D (pada taraf 5%), maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.  
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 
(independent) dan satu variabel terikat (dependent) (Syofian Siregar, 
2013:285) Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai  hubungan yang membentuk garis lurus (linear) 
atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat 
statistik parametric, khususnya dalam analisis korelasi atau regresi 
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linear yang termasuk dalam hipotesis asosiatif. Kaidah pengujian pada 
uji linearitas ini yaitu: Jika Fhitung ≤ Ftabel maka data diolah dengan 
analisis regresi linear, sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka data diolah 
dengan analisis regresi non linear.  Adapun rumus dari uji linearitas 
adalah:  
   
    
   
 
Keterangan: 
F  = Harga korelasi  
     = Rata-rata kuadrat galat 
     = Rata-rata kuadrat ketidakcocokan 
3. Teknik Analisis  
a) Uji Hipotesis  
Analisis data akhir dapat menggunakan uji hipotesis. Uji hipotesis 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment. Korelasi product 
moment  ini digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu 
variabel independen dengan satu dependen. Dengan rumus (Sugiyono, 
2014: 228):  
 
    
 ∑   (∑ ) (∑ )
√. ∑   (∑ ) /. ∑   (∑ ) /
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Keterangan: 
    = Korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Jumlah subjek/responden 
XY = Jumlah uji perkalian antara nilai X dan Y 
X  = Skor variabel X 
Y  = Skor variabel Y 
Dari hasil nilai r (koefisien korelasi) yang telah dihitung, dapat 
diketahui ada tidaknya korelasi. Interprestasi nilai r dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.6 Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat  
0,800 – 1,000 Sangat kuat  
(Hardi, 2014:112) 
Keputusan uji:  
Jika rhitung > rtabel  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positf dan signifikan antara variabel independent (persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas) dan variabel dependent 
(konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik) dengan tingkat 
kesalahan yang diambil 5%.  
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b) Uji Regresi Linear Sederhana  
Analisis regresi dilakukan apabila hubungan kedua variabel berupa 
hubungan kasual atau fungsional. Menurut Hardi (2014:138) uji 
regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana 
variabel dependentt (terikat) dapat diprediksikan melalui variabel 
independentt (bebas). Rumus yang digunakan yaitu: 
 ̂       
Keterangan: 
 ̂= Subyek dalam variabel dependentt yang diprediksikan  
a =  Harga  ̂ bila X = 0 (harga konstan) 
b = Angka arah atau koefisen  regresi  
X = Subyek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu  
Adapun untuk mencari harga a dan b data dicari dengan rumus: 
 
   
(∑  )(∑  
 )  (∑  )(∑    )
 ∑  
  (∑  ) 
 
 
   
 ∑     (∑  )(∑  )
 ∑  
  (∑  ) 
  
 
Jadi harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila koefisien 
korelasi tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya bila koefisien 
korelasi rendah harga b juga rendah (kecil). 
 
  
BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data Penelitian  
 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV 
di MIM PK Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020, dengan menggunakan 
sampel sebanyak 77 siswa. Adapun data penelitiannya dapat disajikan sebagai 
berikut:  
1. Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
Hasil analisis deskripsi data persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Adapun untuk mengelompokkan ke 
dalam tiga kategori tersebut yang menjadi perhitungan adalah besarnya 
rataan, simpangan baku, dan kurva normal (Ari Wibowo, 2017:209). Pada 
data persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas memiliki rataan 
sebesar 113,92 dan simpangan baku sebesar 16,417. Adapun dasar 
ketentuan dalam mengkategorikan data berdasarkan asumsi distibusi 
normal, yaitu:  
a. Kategori tinggi =  ≥  ̅ + SD  
b. Kategori sedang = >  ̅ - SD s/d <  ̅ + SD 
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c. Kategori rendah  = ≤   ̅- SD 
Berdasarkan ketentuan data dapat disajikan dalam bentuk distribusi 
frekuensi yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut dengan menggunakan 
software SPSS versi 20. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
11.  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
No. Ketentuan Interval F % Kategori 
1. ≥  ̅ + SD ≥130 15 19,48 Tinggi 
2. >  ̅ - SD s/d <  ̅ + SD 98-130 49 63,64 Sedang 
3. ≤  ̅-SD ≤98 13 16,88 Rendah 
Jumlah   77 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas di kelas IV MIM PK Kartasura tahun 
pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori tinggi sebanyak 16 siswa atau 
20,77%. Pada kategori sedang sebanyak 48 siswa atau 62,34%. Sedangkan 
pada ketegori rendah sebanyak 13 siswa atau 16,88%. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut ini.  
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Gambar 4.1 
Diagram Lingkaran Persepsi Siswa Dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata siswa menyatakan persepsi sedang dalam penerapan pengelolaan 
kelas di kelas IV MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 yaitu 
sebanyak 64%. 
Setelah dilakukannya analisis deskripsi data persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas di MIM PK Kartasura, kemudian untuk 
menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau data yang 
menyimpang, maka disajikan diagram kotak garis sebagai berikut:  
Tinggi 
21% 
Sedang 
62% 
Rendah 
17% 
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Gambar 4.2 
Diagram Boxplot Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas 
 
Berdasarkan diagram kotak garis di atas diketahui bahwa pada data 
persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas tidak terdapat pencilan. 
Pencilan yaitu suatu data yang tidak wajar atau menyimpang dari data yang 
lainnya. Pencilan ada dua jenis yaitu pencilan mayor (jauh) yang 
dilambangkan dengan bintang (*) dan pencilan minor yang dilambangkan 
dengan (o). Karena tidak adanya pencilan pada diagram kotak garis di atas, 
sehingga sudah dapat dijelaskan besarnya nilai median pada masing-masing 
kelas. Dari gambar diagram kotak garis di atas, apabila dilihat dari median 
tampak bahwa hasil persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas yaitu 
sebesar 113. Hal ini menunjukkan bahwa 50% persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas berada di atas 113 dan 50% persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas berada di bawah 50%.  
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Setelah menganalisis diagram kotak garis, maka langkah selanjutnya yaitu 
mencari nilai mean, median, modus, standar deviasi, nilai minimal dan nilai 
maksimal. Adapun hasil dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS versi 20 yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Data Hasil Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
Keterangan 
Persepsi Siswa dalam Penerapan 
Pengelolaan Kelas  
Banyak data  77 
Rata-rata 113,92 
Median 113 
Modus  112 
Simpangan Baku  16,417 
Nilai Minimal  78 
Nilai Maksimal  148 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh data dengan 
sampel berjumlah 77 menunjukkan bahwa persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas memiliki rata-rata sejumlah 113,92, median 113, modus 
112, simpangan baku 16,417, nilai minimal 78, dan nilai maksimal adalah 
148. 
2. Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
Hasil analisis deskripsi data konsentrasi belajar pada pembelajaran 
tematik dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. Adapun untuk mengelompokkan ke dalam tiga 
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kategori tersebut yang menjadi perhitungan adalah besarnya rataan, 
simpangan baku, dan kurva normal (Ari Wibowo, 2017:209). Pada data 
konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik memiliki rataan sebesar 
116,39 dan simpangan baku sebesar 21,399.. Adapun dasar ketentuan 
dalam mengkategorikan data berdasarkan asumsi distibusi normal, yaitu:  
a. Kategori tinggi =  ≥  ̅ + SD  
b. Kategori sedang = >  ̅ - SD s/d <  ̅ + SD 
c. Kategori rendah  = ≤   ̅- SD 
Berdasarkan ketentuan tersebut, data dapat disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut dengan 
menggunakan software SPSS versi 20. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 12. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik 
No. Ketentuan Interval F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥138 15 19,48 Tinggi 
3 >  ̅ - SD s/d <  ̅ + SD 95-138 44 57,14 Sedang 
5 ≤  ̅-SD ≤95 18 23,38 Rendah 
Jumlah  77 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV MIM PK Kartasura 
Tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori tinggi sebanyak 15 
siswa atau 19,48%. Pada kategori sedang sebanyak 44 siswa atau 57,14%. 
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Adapun pada kategori rendah sebanyak 18 siswa atau 23,38%. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini.  
 
Gambar 4.3 
Diagram lingkaran Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di 
MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 termasuk ke dalam kategori 
sedang yaitu sebesar 57%.  
Setelah dilakukannya analisis deskripsi data konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik siswa Kelas IV di MIM PK Kartasura, kemudian untuk 
menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau data yang 
menyimpang, maka disajikan diagram kotak garis sebagai berikut:  
Tinggi 
20% 
Sedang 
57% 
Rendah 
23% 
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Gambar 4.4 
Diagram Boxplot Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
 
Berdasarkan diagram kotak garis di atas diketahui bahwa data konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik tidak terdapat pencilan. Sehingga sudah 
dapat dijelaskan besarnya nilai median pada masing-masing kelas. Dari 
gambar diagram kotak garis di atas, apabila dilihat dari median tampak bahwa 
hasil konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa yaitu sebesar 119. 
Hal ini menunjukkan bahwa 50% siswa memiliki konsentrasi di atas 119 dan 
50% di bawah 119.  
Setelah menganalisis diagram kotak garis, maka langkah selanjutnya yaitu 
mencari nilai mean, median, modus, standar deviasi, nilai minimal dan nilai 
maksimal. Adapun hasil dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS versi 20 yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 
Data Hasil Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik 
Keterangan 
Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran 
Tematik 
Banyak data  77 
Rata-rata 116,39 
Median 119 
Modus  112 
Simpangan Baku  21,399 
Nilai Minimal  63 
Nilai Maksimal  152 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh data dengan sampel 
berjumlah 77 menunjukkan bahwa konsentrasi belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 
memiliki rata-rata 116,39, median 119, modus 112, simpangan baku 21,399, 
nilai minimal 63, serta nilai maksimal sebesar 152. 
B. Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan software 
SPSS versi 20 untuk menguji normalitas data. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Adapun syarat 
dikatakan berdistribusi normal pada uji ini adalah jika signifikansi atau α > 
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0,05. Hasil uji normalitas kedua sampel penelitian ini dapat disajikan 
dalam tabel 4.5 sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Data hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test  
Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 
Nilai Dhitung 
Derajat 
Kebebasan 
P-Value 
Persepsi Siswa dalam 
Penerapan Pengelolaan 
Kelas 
0,055 77 0,200 
Konsentrasi Belajar Pada 
Pembelajaran Tematik  
0,097 77 0,073 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil uji normalitas data 
penerapan pengelolaan kelas mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200 
dan nilai Dhitung 0,055 sedangkan konsentrasi belajar mempunyai nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,073 dan nilai Dhitung 0,097. Hal ini 
menunjukkan bahwa data kedua variabel berdistribusi normal, dikarenakan 
taraf signifikansinya 0,200 > 0,05 dan nilai Dhitung 0,055 < nilai Dtabel 0,154 
untuk data pengelolaan kelas serta 0,073 > 0,05 dan nilai Dhitung 0,097 < 
Dtabel 0,154 untuk konsentrasi belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas dan konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik berdistribusi normal.  
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2. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Untuk 
menguji linearitas data pada penelitian ini menggunakan bantuan software 
SPSS versi 20. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Data memiliki bentuk hubungan non linear 
Ha  : Data memiliki bentuk hubungan linear  
Kaidah pengujiannya yaitu: 
Jika Fhitung ≤ Ftabel atau nilai p-value > 0,05 maka H0 diterima  
Jika Fhitung > Ftabel atau nilai p-value < 0,05 maka H0 ditolak 
Hasil perhitungan uji linearitas dapat disajikan dalam bentuk tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.6 
Hasil ANOVA Regresi 
M
od
el 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Kebeba
san 
Rata-rata 
Kuadrat 
F 
P-
Value 
1 
Regres
sion 
13078,298 1 13078,298 45,152 0,000
b
 
Resid
ual 
21724,014 75 289,654 
  
Total 34802,312 76    
a. Variabel Terikat: Konsentrasi Belajar 
b. Variabel Bebas: (Konstanta), Pengelolaan Kelas 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 45,152 
dan nilai P-Value adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung 
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(45,152) > Ftabel (3,97) dan nilai P-Value (0,000) < (0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya ada hubungan linear yang 
signifikan antara variabel persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas dengan variabel konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik, 
sehingga dapat dilakukan pengolahan data dengan analisis regresi linear 
sederhana. Lebih jelasnya hasil uji linearitas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram kotak garis (scatter plot) sebagai berikut.  
 
Gambar  4.5 
Diagram scatter plot persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas 
dan konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik  
 
Berdasarkan output grafik scatter plot di atas, terlihat titik-titik plot 
data membentuk pola garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear dan positif antara variabel 
persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas (X) dengan konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik (Y). 
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C. Teknik Analisis  
1. Uji Hipotesis  
Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu data mengenai 
persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas dan konsentrasi belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik, langkah selanjutnya yaitu pengujian 
hipotesis dengan menggunakan analisis Korelasi Product Moment. Hal 
tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah 
diajukan yaitu ada pengaruh persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas terhadap konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas 
IV di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020.  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 
20  yaitu Korelasi Product Moment. Kriteria hipotesis adalah jika hasil uji 
< 0,05 maka H0 ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi uji korelasi 
product moment  > 0,05 maka H0 diterima. Hasil uji hipotesis kedua 
sampel penelitian dapat disajikan dalam Tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Korelasi Product Moment 
 
 
Persepsi 
Siswa dalam 
Penerapan 
Pengelolaan 
Kelas 
Konsentrasi Belajar 
Pada Pembelajaran 
Tematik 
Persepsi Siswa 
dalam Penerapan 
Pengelolaan Kelas 
Korelasi 
Person 
1 0,613 
Sig. (2-tailed)  0,000 
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Persepsi 
Siswa dalam 
Penerapan 
Pengelolaan 
Kelas 
Konsentrasi Belajar 
Pada Pembelajaran 
Tematik 
N 77 77 
Konsentrasi Belajar 
Pada Pembelajaran 
Tematik 
Korelasi 
Person 
0,613 1 
Sig. (2-tailed) 0,000  
N 77 77 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi Uji Korelasi 
Product Moment sebesar 0,000 dan nilai          adalah 0,613. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan 
nilai         (     )          (     ). Artinya H0 ditolak. Sehingga 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas dengan konsentrasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 
kriteria besarnya koefisien korelasi antara persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas terhadap konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran 
tematik dengan nilai          sebesar 0,613 memiliki tingkat korelasi yang 
kuat.  
2. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana  
Uji analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengukur 
besarnya pengaruh satu variabel independent (X) terhadap variabel 
dependent (Y). Teknik uji analisis regresi linear sederhana ini 
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menggunakan teknik Regression pada software SPSS versi 20. Hasil uji 
analisis regresi linear sederhana kedua sampel penelitian ini dapat 
disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut.  
Tabel 4.8 
Hasil Persamaan Regresi dan Pengujian Hipotesis 
Model 
Koefisien Regresi 
Tidak Baku 
Koefisien 
Regresi 
Baku T 
P-
Value 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Konstanta) 25,360 13,685  1,853 0,068 
Persepsi 
Siswa 
dalam 
Penerapan 
Pengelolaan 
Kelas 
0,799 0,119 0,613 6,719 0,000 
r 
r
2
 
= 0,613 
= 0,376 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi   ̂ = 25,360 + 
0,799 X. Berdasarkan persamaan regresi tersebut, diperoleh angka 
koefisien regresi (b) sebesar 0,799. Angka ini mengandung arti bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas (X), akan diikuti dengan peningkatan konsentrasi belajar 
siswa pada pembelajaran tematik (Y) sebesar 0,799 satuan.  
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Adapun, untuk mengetahui besarnya pengaruh persepsi siswa 
dalam penerapan pengelolaan kelas (X) terhadap konsentrasi belajar siswa 
pada pembelajaran tematik (Y) dalam analisis regresi linear sederhana 
dapat berpedoman pada nilai r Square atau r
2
. 
Berdasarkan tabel uji regresi linear sederhana diketahui bahwa 
nilai r sebesar 0,613, sedangkan nilai koefisien determinasinya (r
2
) sebesar 
0,376. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas (X) terhadap konsentrasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik (Y) adalah sebesar 37,6% sedangkan 62,4% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya faktor internal 
yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kondisik fisik yang kurang sehat 
(misalnya keletihan badan ataupun sakit), kondisi psikologis yang kurang 
mendukung (perasaan negatif), kurangnya minat belajar, rendahnya 
motivasi belajar serta sifat pasif dalam belajar.  
D. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasi yang 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel 
yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 
persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas terhadap konsentrasi 
belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di MIM PK Kartasura 
Tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih 
rendahnya konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran tematik. Dalam hal 
ini, adanya persepsi siswa yang kurang baik terhadap penerapan pengelolaan 
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kelas yang dilakukan oleh guru menjadi salah satu penyebab dari rendahnya 
konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran tematik.  
Hasil analisis variabel persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas 
di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 berdasarkan 77 data siswa, 
menunjukkan kategori rendah sebanyak 14 siswa (18%), kategori sedang 
sebanyak 42 siswa (55%), dan kategori tinggi sebanyak 21 siswa (27%). Hasil 
ini menunjukkan bahwa persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas 
yang dilakukan oleh guru di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 
berada dalam kategori sedang.  
Hasil analisis variabel konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik 
siswa kelas IV di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 berdasarkan 
77 data siswa, menunjukkan kategori rendah sebesar 18 siswa (23%), kategori 
sedang sebanyak 27 siswa (35%), dan kategori tinggi sebanyak 18 siswa 
(23%). Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV di MIM PK Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020 
berada dalam kategori tinggi.  
Berdasarkan hasil analisis unit data persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas diperoleh nilai tertinggi adalah 148 sedangkan nilai 
terendah adalah 78. Adapun rata-rata yang diperoleh adalah 113,92, median 
113, modus 112 dan standar deviasi sebesar 16,417. Sedangkan untuk hasil 
konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di MIM PK 
Kartasura Tahun pelajaran 2019/2020, nilai tertinggi adalah 152, dan nilai 
92 
 
 
 
terendah adalah 63. Rata-rata yang diperoleh adalah 116,39, median 119, 
modus 112, dan standar deviasi sebesar 21,399.  
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk data 
penerapan pengelolaan kelas mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200 dan 
nilai Dhitung 0,055 sedangkan konsentrasi belajar mempunyai nilai signifikansi 
yaitu sebesar 0,073 dan nilai Dhitung 0,097. Hal ini menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, dikarenakan taraf signifikansinya 0,200 > 0,05 dan nilai 
Dhitung 0,055 < nilai Dtabel 0,154 untuk data pengelolaan kelas serta 0,073 > 
0,05 dan nilai Dhitung 0,097 < Dtabel 0,154 untuk konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penerapan 
pengelolaan kelas dan konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik 
berdistribusi normal.  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji korelasi product 
moment diperoleh nilai signifikansi pada Uji Korelasi Product Moment 
sebesar 0,000 dan nilai          adalah 0,613. Hal ini menunjukkan bahwa 
signifikansi 0,000 < 0,05 sedangkan nilai         (     )          (     ). 
Artinya H0 ditolak. Sehingga menunjukkan adanya pengaruh positif yang 
signifikan antara persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas dengan 
konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran tematik. Pengaruh positif ini 
bermakna semakin meningkatnya penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan 
oleh guru maka akan berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi belajar 
siswa pada pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
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maka kriteria besarnya koefisien korelasi antara persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas terhadap konsentrasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik dengan nilai          sebesar 0,613 memiliki tingkat 
korelasi yang kuat.  
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear sederhana diperoleh 
persamaan regresi  ̂ = 25,360 + 0,799 X. Dari persamaan regresi tersebut, 
diperoleh angka koefisien regresi (b) sebesar 0,799, mengandung arti bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas, maka akan diikuti peningkatan konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik sebesar 0,799 satuan.  
Koefisien determinasinya adalah sebesar (0,613)
2 
= 37,6%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas (X) 
berpengaruh positif terhadap konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran 
tematik (Y) dengan total pengaruh sebesar 37,6% sedangkan 62,4% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Adapun faktor lain yang 
dapat mempengaruhi konsentrasi belajar yaitu faktor internal yang berasal dari 
dalam diri siswa, seperti kondisik fisik yang kurang sehat (misalnya keletihan 
badan ataupun sakit), kondisi psikologis yang kurang mendukung (perasaan 
negatif), kurangnya minat belajar, rendahnya motivasi belajar serta sifat pasif 
dalam belajar.  
Konsentrasi belajar merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh 
siswa. Dengan konsentrasi diharapkan siswa mampu memahami serta 
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merespon materi pembelajaran tematik dengan  mudah. Kosentrasi belajar 
memiliki peran penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Proses 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik apabila peserta didik 
mengikuti pembelajaran dalam kondisi tenang, memperhatikan serta 
berkonsentrasi terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Kondisi tersebut 
sangat diharapkan oleh seorang guru, agar materi pembelajaran yang 
disampaikan dapat ditangkap peserta didik secara umum. 
Namun, konsentrasi pada setiap siswa tentu berbeda-beda. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor intermal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
meliputi kecerdasan, minat, bakat, psikologis, jasmani, perhatian, motivasi, 
dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri siswa misalnya faktor lingkungan belajar di kelas. Disinilah peran guru 
dalam penerapan pengelolaan kelas sehingga terciptanya  suasana lingkungan 
belajar di kelas yang aktif, kreatif, dan edukatif .  
Penerapan pengelolaan kelas yang dilakukan dengan maksimal, mampu 
menimbulkan persepsi siswa yang tinggi terhadap apa yang telah dilakukan 
oleh guru. Sehingga siswa akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Jika 
siswa telah memiliki ketertarikan dan menyukai materi pelajaran yang akan 
dipelajarinya, maka akan lebih memudahkan siswa untuk memusatkan 
perhatiannya terhadap apa yang sedang dipelajari. Jika konsentrasi belajar 
siswa tinggi maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar yang maksimal. Hal tersebut juga dikatakan oleh Nafi Isbadrianingtyas 
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(2016:904) dalam penelitiannya bahwa pengelolaan kelas dalam pembelajaran 
tematik di Sekolah Dasar dapat direncanakan sesuai dengan tema-tema yang 
diajarkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami pengelolaan kelas 
dalam pembelajaran tematik. Hal ini dikarenakan jika kelas dalam 
pembelajaran tematik dikelola dengan baik maka akan mempengaruhi siswa 
dalam belajar.  
Berdasarkan pada pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa  
penerapan pengelolaan kelas sangat penting dilakukan oleh guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. Peran guru sebagai manajer, diharapkan 
mampu menerapkan pengelolaan kelas secara optimal, khususnya pada 
pembelajaran tematik, yang menekankan pada penanaman konsep terkait 
dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh siswa melalui 
pengalaman langsung, sehingga akan menciptakan kondisi dan suasana belajar 
yang aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga akan berpengaruh terhadap 
pencapaian hasil belajar yang maksimal.  
  
  
BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dan pembahasan yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas di MIM PK Kartasura 
Tahun Ajaran 2019/2020 berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak  
49 siswa atau 64%.  
2. Konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di MIM PK 
Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020 termasuk dalam kategori sedang, yaitu 
sebanyak 44 siswa atau 57%.  
3. Hasil uji korelasi Product Moment menyatakan bahwa terdapat  korelasi 
positif yang signifikan antara persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan 
kelas dengan konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran tematik. 
Artinya, semakin meningkatnya penerapan pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru maka akan berpengaruh terhadap peningkatan 
konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran tematik, begitu juga 
sebaliknya. 
4. Persamaan regresi linear sederhana diperoleh  ̂ = 25,360 + 0,799 X yang 
berarti bahwa nilai 25,360 tidak dapat ditafsirkan, dan setiap penambahan 
1 satuan tingkat persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas, maka 
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akan diikuti peningkatan konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik 
sebesar 0,799 satuan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut:   
1. Bagi guru sebaiknya meningkatkan kompetensi dalam hal penerapan 
pengelolaan kelas untuk menciptakan kondisi dan suasana belajar yang 
aktif, kreatif dan menyenangkan, sehingga siswa akan lebih berkonsentrasi 
selama pembelajaran berlangsung.  
2. Bagi siswa sebaiknya mengoptimalkan kesiapan sebelum pembelajaran 
dimulai, baik itu dari segi jasmani, maupun psikologi, sehingga akan lebih 
memudahkan siswa dalam berkonsentrasi selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
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Lampiran 1 Angket Sebelum Dilakukan Uji Coba  
ANGKET PERSEPSI SISWA  
DALAM PENERAPAN PENGELOLAAN KELAS 
 
Nama   : 
No. Absen : 
Kelas  :  
Hari/tanggal : 
 
Petunjuk pengisian !  
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah pernyataan-
pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) sesuai dengan diri saudara yang 
sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan. Alternatif 
pilihan jawaban sebagai berikut:  
TP : Tidak pernah untuk pernyataan skor 1, negatif 5 
JR : Jarang untuk pernyataan positif skor 2, negatif 4 
K  : Kadang untuk penyataan positif skor 3, negatif 3 
SR  : Sering untuk pernyataan positif skor 4, negatif 2 
S  : Selalu untuk pernyataan positif skor 5, negatif 1 
No. Pernyataan TP JR K SR S 
1. Guru membuka pelajaran dengan penuh semangat       
2. Guru memotivasi siswa agar rajin belajar       
3. 
Sebelum pelajaran dimulai, guru memberitahu apa 
saja yang harus dilakukan siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung 
     
4. 
Guru tidak menanyakan kabar kepada siswa 
sebelum pelajaran dimulai 
     
5. Guru tidak mengabsen sebelum pelajaran dimulai      
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No. Pernyataan TP JR K SR S 
6. 
Guru memberikan hukuman kepada siswa yang 
melanggar peraturan kelas  
     
7. Guru melerai ketika ada siswa yang berkelahi       
8. 
Guru membentuk kelompok belajar, agar proses 
pembelajaran menjadi efektif 
     
9. 
Guru tidak menegur siswa yang gaduh pada saat 
pembelajaran 
     
10. Guru ramah kepada siswa        
11. 
Guru mendengarkan cerita dari siswa dengan 
seksama 
     
12. 
Guru memberikan nasehat kepada siswa agar 
perhatian dan peduli dengan sesama teman 
     
13. 
Guru tidak membantu siswa yang kesulitan dalam 
pembelajaran  
     
14. 
Guru tidak berkomunikasi dengan siswanya ketika 
di luar jam pelajaran 
     
15. 
Guru menggubah bentuk tempat duduk siswa 
(seperti bentuk lingkaran, U, dll) 
     
16. 
Guru mengatur posisi tempat duduk siswa menurut 
tinggi badan  
     
17. Guru tidak mengganti posisi tempat duduk siswa      
18. 
Guru mengatur jarak antara meja guru dengan 
meja siswa yang paling depan, sehingga jaraknya 
tidak terlalu dekat 
     
19. 
Guru tidak memperhatikan letak lemari, meja, 
serta kursi sehingga ruang kelas terlihat sempit 
     
20. Guru mengajak siswa untuk menghias kelas      
21. Guru memasang hasil karya siswa di dinding kelas      
22. 
Guru memeriksa sarana prasarana yang dibutuhkan 
di kelas 
     
23. Guru membawa media/alat peraga (seperti gambar,      
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No. Pernyataan TP JR K SR S 
peta, alat musik dll) ketika menjelaskan materi 
pelajaran 
24. Guru tidak memasang alat peraga di kelas      
25. 
Guru memberikan pertanyaan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
     
26. 
Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk bertanya 
     
27. 
Guru tidak melibatkan siswa dalam membuat 
peraturan kelas 
     
28. 
Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran 
ketika mengajar (seperti ceramah, tugas kelompok, 
experimen, dll) 
     
29. 
Guru mengadakan permainan pada saat 
pembelajaran 
     
30. 
Ketika menjelaskan materi, guru terlalu fokus 
dengan buku, sehingga tidak memperhatikan 
siswanya  
     
31. 
Guru memberikan pujian, ketika siswa mampu 
menjawab pertanyaan dari guru selama proses 
pembelajaran  
     
32. 
Guru memberikan hadiah/reward bagi siswa yang 
mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
     
33. 
Ketika mengadakan tugas kelompok, guru tidak 
memberikan arahan terlebih dahulu terkait tugas 
tersebut,  
     
34. 
Sebelum pelajaran dimulai, guru tidak 
menyampaikan tujuan belajar yang harus dicapai 
dalam pembelajaran 
     
35. 
Guru mengajak siswa untuk membuat jadwal piket 
kebersihan 
     
36. Guru datang ke kelas tepat waktu      
37. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
peduli terhadap lingkungan, sehingga kelas terlihat 
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No. Pernyataan TP JR K SR S 
bersih dan nyaman 
38. 
Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan 
tugas/PR 
     
39. 
Guru  tidak memberikan hukuman kepada siswa 
yang melanggar peraturan kelas 
     
40. Guru mengakhiri pelajaran sebelum bel berbunyi      
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Lampiran 2 Angket Sebelum Dilakukan Uji Coba  
ANGKET KONSENTRASI BELAJAR SISWA  
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK  
 
Nama   : 
No. Absen : 
Kelas  :  
Hari/tanggal : 
 
Petunjuk pengisian !  
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah pernyataan-
pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) sesuai dengan diri saudara yang 
sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan. Alternatif 
pilihan jawaban sebagai berikut:  
TP : Tidak pernah untuk pernyataan skor 1, negatif 5 
JR : Jarang untuk pernyataan positif skor 2, negatif 4 
K  : Kadang untuk penyataan positif skor 3, negatif 3 
SR  : Sering untuk pernyataan positif skor 4, negatif 2 
S  : Selalu untuk pernyataan positif skor 5, negatif 1 
No. Pernyataan TP JR K SR S 
1. 
Saya memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
materi tematik dari awal hingga akhir  
     
2. 
Saya tetap fokus memperhatikan guru meskipun kelas 
dalam keadaan ramai 
     
3. 
Saya termasuk orang yang tidak mudah terpengaruh 
dengan suara-suara bising dari luar 
     
4. 
Ketika guru menuliskan materi tematik di papan tulis, 
saya tidak memperhatikan guru 
     
5. Saya termasuk orang yang mudah terpengaruh dengan 
suara-suara dari dalam kelas seperti obrolan teman, 
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No. Pernyataan TP JR K SR S 
sehingga saya tidak fokus memperhatikan materi 
tematik  
6. 
Saya mengajak teman sebelah untuk berbicara yang 
tidak ada kaitannya dengan materi tematik yang 
sedang berlangsung 
     
7. 
Ketika ada orang melewati depan kelas saya, saya 
mengalihkan perhatian pada orang tersebut dan 
mengabaikan pelajaran 
     
8. 
Saya mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ketika pembelajaran tematik sedang 
berlangsung 
     
9. 
Ketika saya menemukan kosa kata baru, saya akan 
menanyakan kepada guru ataupun teman 
     
10. Saya termasuk siswa yang aktif bertanya      
11. 
Saya hanya diam ketika ada materi tematik yang 
belum saya pahami   
     
12. Saya mudah lupa tentang apa yang baru saja dipelajari      
13. 
Ketika guru memberikan tugas tematik, saya langsung 
mengerjakannya 
     
14. 
Ketika guru memberikan tugas tematik, saya 
mengerjakannya dengan senang hati 
     
15. 
Ketika nilai ulangan tematik saya jelek, saya akan 
lebih rajin belajar 
     
16. 
Ketika guru memberikan tugas tematik, saya telat  
mengumpulkannya 
     
17. 
Ketika ulangan harian tematik, saya mencontek 
jawaban teman saya, jika saya tidak bisa 
mengerjakannya 
     
18. 
Saya menyerah ketika ada kesulitan dalam 
mengerjakan tugas/PR tematik  
     
19. 
Saya membaca materi pembelajaran tematik terlebih 
dahulu sebelum guru menyampaikan materi tersebut 
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20. 
Ketika guru meminta untuk menjelaskan kembali 
materi tematik yang telah diajarkan, saya mampu 
melakukannya dengan lancar 
     
21. 
Saya mampu melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan baik di dalam kelas (interaksi KBM) 
     
22. 
Saya tidak membantu teman yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas tematik 
     
23. 
Ketika di rumah, saya hanya belajar tematik ketika 
akan ada ulangan  
     
24. 
Ketika ada tugas tematik berkelompok, saya selalu 
mengungkapkan ide-ide yang berkaitan dengan tema 
diskusi 
     
25. 
Ketika pendapat saya berbeda dengan pendapat yang 
lain, saya akan menerimanya dengan lapang dada  
     
26. 
Saya malu bertanya kepada guru, jika saya tidak 
memahami materi tematik 
     
27. 
Saya mencatat materi pembelajaran tematik yang saya 
anggap penting 
     
28. 
Saya tidak membuat gaduh di kelas ketika 
pembelajaran tematik sedang berlangsung  
     
29. 
Ketika guru memberikan arahan terkait dengan tugas 
tematik, saya mendengarkan arahan tersebut dengan 
seksama, sehingga saya dapat mengerjakannya 
     
30. Saya termasuk siswa yang sulit diatur       
31. 
Saya tertidur ketika pembelajaran tematik sedang 
berlangsung 
     
32. 
Saya menggambar/mencoret-coret buku dan 
mengabaikan pelajaran ketika pembelajaran tematik  
berlangsung  
     
33. 
Saya mengikuti pembelajaran tematik dengan penuh 
semangat 
     
34. Saya lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
tematik ketika guru saya membawa media/alat peraga 
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dalam menyampaikan materi 
35. 
Saya akan lebih bersemangat ketika dalam 
menyampaikan materi pembelajaran tematik, guru 
melakukannya dengan permainan  
     
36. 
Ketika saya tidak menyukai tema pembelajarannya, 
saya merasa malas untuk mengikuti pembelajaran 
tersebut. 
     
37. 
Saya melamun pada saat mengikuti pembelajaran 
tematik di kelas karena bosan 
     
38. 
Saya mengeluh ketika mengikuti pembelajaran 
tematik di kelas karena jenuh 
     
39. 
Saya merasa tidak nyaman belajar di kelas, karena 
ruangan kelas yang tidak rapi  
     
40. 
Saya sulit untuk berkonsentrasi kembali, setelah 
bermain pada saat jam istirahat 
     
 
  
Lampiran 3 Data Uji Coba Persepsi Siswa Dalam Penerapan Pengelolaan Kelas 
No. Responden 
Butir Angket 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
1 Abid  5 5 5 1 5 5 3 2 3 2 3 4 4 1 2 3 2 2 3 4 
2 Afril  5 5 3 3 3 4 1 2 2 5 3 4 1 2 2 3 4 4 2 5 
3 Amay  5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 1 1 5 5 5 4 
4 Angelina  5 5 5 3 4 2 3 3 4 5 5 5 5 5 2 1 4 3 5 3 
5 Angellyta 5 5 5 5 3 1 3 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 
6 Anggraini  2 2 2 1 4 5 4 2 5 5 2 5 2 4 1 5 2 5 5 5 
7 Aniin  5 2 4 5 4 2 3 2 5 5 2 2 5 5 3 3 4 4 5 3 
8 Areta  5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 1 1 5 5 2 5 1 5 
9 Arkaan  2 5 4 5 5 2 3 2 4 5 3 3 4 1 4 3 4 2 3 1 
10 Arum  5 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 2 4 5 2 1 5 4 
11 Aurel  5 5 4 1 2 4 5 4 2 5 1 5 1 2 1 1 1 5 2 4 
12 Azrial  5 5 3 2 5 5 5 2 5 2 2 5 1 1 2 2 4 5 4 2 
13 Beto  5 1 2 3 4 3 2 4 1 2 3 2 3 2 5 2 4 2 3 2 
14 Bima  3 5 3 4 1 1 5 2 5 3 1 5 5 5 1 1 1 2 1 2 
15 Cyntia  5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 
16 Devita 5 5 3 1 4 5 4 2 5 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 5 
17 Fahri  4 4 2 3 5 4 2 3 2 4 1 5 3 2 4 3 4 4 4 4 
18 Fajri  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 
19 Fani  5 5 5 3 4 1 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 
20 Fauzan  4 5 3 4 5 2 5 5 5 5 1 3 4 2 2 5 4 4 4 1 
21 Haffizha  5 5 4 5 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 2 3 5 4 5 4 
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No. Butir Angket 
Jumlah 
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 
1 3 2 5 4 1 4 5 5 5 1 5 5 1 3 5 1 5 1 5 5 135 
2 4 2 3 2 4 5 2 4 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 2 5 137 
3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 1 174 
4 3 2 3 5 4 3 5 3 5 4 3 2 5 4 3 2 4 4 4 5 150 
5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 4 4 3 3 5 169 
6 5 5 2 5 4 2 2 2 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 2 147 
7 3 2 1 5 5 5 5 2 4 4 4 2 5 5 2 4 5 1 3 4 144 
8 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 3 5 1 3 5 3 5 5 1 3 155 
9 5 1 1 5 2 3 2 2 4 5 2 2 2 4 3 5 3 1 4 1 122 
10 1 3 5 5 3 4 4 5 5 5 1 3 1 3 4 3 2 5 3 1 145 
11 4 3 5 2 5 5 5 4 4 2 5 5 2 4 4 4 5 2 3 2 135 
12 2 5 5 5 5 5 3 2 3 2 2 4 4 5 3 5 5 5 1 3 141 
13 4 2 3 2 5 2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 112 
14 3 3 3 2 1 3 2 1 3 1 2 3 5 2 5 1 3 4 3 3 109 
15 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 182 
16 5 5 2 5 4 4 2 2 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 163 
17 2 3 2 5 1 4 2 4 2 4 4 1 2 3 4 3 3 4 2 2 124 
18 5 5 4 5 5 5 1 5 5 2 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 175 
19 5 5 5 3 5 3 3 5 5 1 5 2 4 5 5 5 5 1 5 1 163 
20 2 5 3 5 4 4 4 5 3 2 1 3 5 3 5 2 1 4 5 1 140 
21 3 2 5 4 1 4 5 5 5 1 5 5 1 3 5 1 5 1 5 5 165 
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No. Resp Butir Angket 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
22 Kaka  5 5 5 4 1 3 5 5 5 5 4 5 5 1 1 2 5 4 1 4 
23 Kaysa  4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 5 5 5 
24 Lika  5 4 5 3 4 2 3 5 4 5 3 2 3 3 1 5 3 1 4 5 
25 Mada 2 1 3 3 5 1 2 3 3 4 5 5 1 1 5 4 2 4 2 2 
26 Nafisha  5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 5 5 1 5 1 5 5 
27 Nia  1 3 1 1 3 3 5 3 5 3 3 3 3 5 3 3 2 5 5 5 
28 Oky  4 5 2 1 4 3 2 3 4 5 3 2 1 4 4 2 2 2 4 1 
29 Qonitah  5 4 4 1 1 2 5 5 4 5 5 5 1 1 1 1 4 5 1 5 
30 Raindy  2 3 3 4 5 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 Rara  5 5 4 5 3 4 1 4 2 5 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 
32 Rasso  5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 5 5 5 
33 Reyhan  5 5 3 1 1 3 5 5 5 5 5 5 1 2 5 3 4 5 1 5 
34 Ridho  4 4 5 5 5 3 2 1 3 3 2 4 5 2 2 3 2 3 2 3 
35 Rosiana  4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 
36 Salma  5 4 5 1 1 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 Sekar  5 4 3 5 5 2 5 3 2 3 5 5 1 5 3 1 2 4 5 5 
38 Shafa  5 5 5 1 2 4 5 5 2 4 5 5 1 2 4 5 3 4 2 5 
39 Tantri  5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 2 5 1 5 3 
40 Veny  5 4 5 5 5 1 4 1 3 1 4 5 1 5 4 1 2 1 5 5 
41 Zahra  5 5 5 5 4 2 5 2 1 2 5 5 1 5 2 1 5 1 5 4 
42 Zalfa  5 4 4 3 5 3 4 2 2 2 5 4 2 5 1 2 4 4 2 3 
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No. Butir Angket 
Jumlah 
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 
22 4 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 3 3 3 3 3 151 
23 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 178 
24 5 3 4 3 5 3 4 3 5 5 5 2 3 3 5 1 5 4 3 1 142 
25 2 2 3 2 4 1 3 4 3 1 5 1 5 3 3 1 1 2 3 1 108 
26 5 3 1 5 5 3 3 3 5 3 3 5 3 1 1 5 5 3 3 3 146 
27 5 5 4 3 3 3 3 3 1 5 3 3 1 4 3 5 3 3 1 3 129 
28 3 2 4 1 5 5 3 4 2 5 4 2 2 3 3 2 3 2 1 4 118 
29 2 5 2 1 5 5 1 5 4 4 5 3 1 1 5 3 5 5 2 1 130 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 123 
31 5 3 4 2 5 5 1 2 4 5 2 4 5 2 1 4 5 2 5 1 144 
32 5 5 4 5 5 5 1 5 2 2 5 4 2 5 4 4 5 5 1 1 160 
33 4 3 4 5 5 3 1 5 3 3 5 5 1 1 5 5 5 4 1 1 143 
34 4 1 1 3 2 3 4 3 5 3 2 3 4 3 2 1 1 2 5 4 119 
35 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 1 1 2 1 2 3 115 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 1 174 
37 5 4 3 1 4 5 5 3 3 5 5 4 3 1 4 5 5 4 3 1 146 
38 4 5 2 1 5 5 4 4 5 1 5 5 1 1 5 4 4 5 2 1 143 
39 5 5 3 5 4 5 3 2 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 5 170 
40 5 4 5 2 5 5 5 4 5 5 5 4 2 2 5 4 5 1 2 5 147 
41 5 5 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 151 
42 3 2 5 5 4 5 3 3 4 3 5 3 2 2 5 2 3 2 1 3 131 
  
Lampiran 4 
Tabel Bantu Uji Validitas Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
No. 
Resp 
Skor Butir 
No.1 (X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
1 5 135 25 18225 675 
2 5 137 25 18769 685 
3 5 174 25 30276 870 
4 5 150 25 22500 750 
5 5 169 25 28561 845 
6 2 147 4 21609 294 
7 5 144 25 20736 720 
8 5 155 25 24025 775 
9 2 122 4 14884 244 
10 5 145 25 21025 725 
11 5 135 25 18225 675 
12 5 141 25 19881 705 
13 5 112 25 12544 560 
14 3 109 9 11881 327 
15 5 182 25 33124 910 
16 5 163 25 26569 815 
17 4 124 16 15376 496 
18 5 175 25 30625 875 
19 5 163 25 26569 815 
20 4 140 16 19600 560 
21 5 165 25 27225 825 
22 5 151 25 22801 755 
23 4 178 16 31684 712 
24 5 142 25 20164 710 
25 2 108 4 11664 216 
26 5 146 25 21316 730 
27 1 129 1 16641 129 
28 4 118 16 13924 472 
29 5 130 25 16900 650 
30 2 123 4 15129 246 
31 5 144 25 20736 720 
32 5 160 25 25600 800 
33 5 143 25 20449 715 
34 4 119 16 14161 476 
115 
 
 
 
No. 
Resp 
Skor Butir 
No.1 (X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
35 4 115 16 13225 460 
36 5 174 25 30276 870 
37 5 146 25 21316 730 
38 5 143 25 20449 715 
39 5 170 25 28900 850 
40 5 147 25 21609 735 
41 5 151 25 22801 755 
42 5 131 25 17161 655 
∑    186 6055 872 889135 27247 
 
Berdasarkan tabel bantu di atas, maka dapat diketahui: 
N   = 42 
∑        186  
∑        6055 
∑       872 
∑      889135 
∑     27247 
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:  
    
 ∑     (∑  ) (∑  )
√( ∑  
  (  ) )( ∑  
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(  )(     )  (   )(    )
√*  (   )  (   ) + *  (      )  (    ) +
 
 
    
(       )  (       )
√*    +*     +
  
     
        
       
 
Diketahui rtabel untuk 42 responden yaitu sebesar 0,304. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rhitung (0,488) > rtabel (0,304). Artinya, butir nomor 1 pada 
angket uji validitas persepsi siswa dalam penerapan pengelolaan kelas dinyatakan 
valid. Adapun perhitungan untuk butir nomor 2 sampai nomor 40 menggunakan 
cara yang sama dengan aplikasi Microsoft Excel.  
  
Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
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 Butir Angket 
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Lampiran 6 Data Uji Coba Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
No. Responden Butir Angket 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 
1 Abid  5 5 3 5 1 5 3 5 1 3 1 1 1 2 4 4 1 1 2 4 
2 Afril  5 5 3 4 5 3 4 5 4 3 4 3 5 5 2 3 4 3 3 2 
3 Amay  5 5 1 5 4 5 5 4 4 4 3 2 5 5 5 2 5 3 4 4 
4 Angelina  5 5 3 4 5 3 4 5 2 1 2 3 5 3 5 4 5 3 3 2 
5 Angellyta 5 3 1 4 1 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 Anggraini  5 3 3 5 4 5 5 2 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 2 
7 Aniin  4 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 
8 Areta  3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 5 3 3 3 4 2 2 4 
9 Arkaan  2 1 4 1 3 4 1 3 2 5 5 2 2 4 2 1 3 4 1 2 
10 Arum  5 2 5 4 4 4 5 5 5 5 2 2 5 5 5 2 5 4 5 4 
11 Aurel  5 4 5 2 3 3 3 5 5 4 3 2 5 5 4 2 5 3 3 3 
12 Azrial  2 4 2 1 3 4 1 3 2 3 1 4 2 4 5 4 5 3 2 1 
13 Beto  3 2 2 2 3 2 3 1 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 1 2 
14 Bima  5 3 3 2 4 3 3 4 2 2 4 2 4 1 1 1 3 5 1 2 
15 Cyntia  3 3 4 5 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 
16 Devita 5 3 3 5 3 5 3 5 3 1 4 3 5 5 5 5 5 5 2 3 
17 Fahri  4 4 2 5 5 5 5 4 2 3 2 5 4 4 4 2 2 2 4 4 
18 Fajri  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 
19 Fani  5 3 5 5 3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 3 5 3 5 5 3 
20 Fauzan  1 4 2 1 5 4 3 2 5 2 1 5 4 1 4 5 1 5 3 3 
21 Haffizha  4 4 4 4 4 4 5 3 3 2 5 4 5 5 4 3 5 5 3 3 
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No. Butir Angket 
Jumlah 
Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 
1 5 4 3 4 2 1 2 4 1 1 5 1 2 5 2 2 5 2 3 4 115 
2 2 3 4 3 3 2 5 4 2 3 2 2 5 2 3 3 4 2 2 5 136 
3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 3 5 167 
4 5 4 5 3 1 3 3 1 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 1 148 
5 5 2 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 178 
6 5 4 5 4 5 5 4 1 5 5 5 4 5 2 2 5 5 5 1 3 164 
7 5 5 5 3 5 3 5 1 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 178 
8 5 1 2 4 4 4 2 1 4 4 5 5 2 3 3 3 5 5 5 3 137 
9 3 2 1 3 2 5 5 2 2 3 2 2 5 2 3 4 1 4 2 4 109 
10 2 1 3 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 4 3 5 2 159 
11 4 2 3 4 5 2 5 3 4 3 5 5 3 4 4 5 5 5 5 3 153 
12 4 1 5 2 5 5 1 5 2 3 5 3 4 5 5 3 5 3 5 4 131 
13 3 4 2 5 3 4 1 2 2 3 3 4 5 2 3 2 1 3 2 5 112 
14 1 4 3 4 5 3 4 5 2 3 2 4 2 1 2 4 5 2 1 3 115 
15 3 5 5 3 3 5 4 3 3 3 5 5 3 3 3 5 3 3 5 3 148 
16 5 3 1 3 4 5 3 4 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 2 158 
17 4 4 4 4 4 5 1 5 5 3 3 2 4 5 3 2 2 2 2 2 138 
18 5 1 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 189 
19 5 3 5 5 4 5 3 1 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 166 
20 3 2 4 4 2 3 4 2 5 4 2 5 4 4 3 4 2 4 2 5 129 
21 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 166 
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No. Resp Butir Angket 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 
22 Kaka  4 4 4 5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
23 Kaysa  5 4 3 5 5 3 5 5 4 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
24 Lika  5 4 1 4 1 2 3 5 5 5 2 3 5 5 4 3 5 4 4 5 
25 Mada 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 3 5 2 2 1 3 2 1 2 2 
26 Nafisha  3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 4 3 3 5 
27 Nia  5 3 3 5 4 4 3 5 4 3 3 3 5 1 1 3 1 1 3 5 
28 Oky  5 5 5 3 3 5 5 5 5 1 1 3 5 5 3 5 5 1 5 1 
29 Qonitah  5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 
30 Raindy  4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 5 3 1 3 
31 Rara  5 5 4 2 5 2 5 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 3 5 
32 Rasso  5 4 4 1 1 1 4 2 5 5 1 1 5 3 5 1 1 1 5 5 
33 Reyhan  5 5 5 1 2 4 5 5 4 5 3 1 5 4 5 1 5 1 5 5 
34 Ridho  1 2 3 4 4 5 4 3 2 3 3 2 5 3 2 3 4 1 2 3 
35 Rosiana  4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 
36 Salma  3 3 2 3 3 3 5 3 4 3 5 5 3 3 5 3 5 3 3 5 
37 Sekar  5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 
38 Shafa  5 5 5 1 2 1 2 5 5 3 3 1 5 5 5 1 1 1 5 5 
39 Tantri  5 5 5 4 3 3 5 5 2 3 5 3 4 3 5 4 5 3 5 3 
40 Veny  5 4 5 5 2 2 5 4 5 4 2 5 4 5 5 2 5 5 4 4 
41 Zahra  5 3 3 5 2 5 2 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
42 Zalfa  4 3 5 5 3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 3 5 3 5 5 3 
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No. Butir Angket 
Jumlah 
Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 
22 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 185 
23 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 178 
24 5 5 2 4 3 3 5 1 5 5 5 5 5 3 2 5 2 1 3 1 145 
25 3 4 4 3 4 4 4 4 5 1 2 2 4 1 2 3 2 1 2 3 106 
26 5 3 1 3 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 1 141 
27 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 3 92 
28 5 4 1 3 5 1 5 5 5 5 5 3 5 1 1 1 5 3 4 1 144 
29 4 1 1 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 1 1 5 163 
30 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 5 1 1 5 5 4 3 3 3 3 116 
31 3 3 3 1 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 1 2 5 2 4 2 145 
32 4 1 1 5 5 2 5 5 5 1 4 4 2 2 2 4 1 1 1 1 116 
33 1 1 2 5 4 1 1 5 3 1 2 1 1 5 4 1 5 1 5 1 126 
34 1 3 4 3 2 1 3 4 3 3 1 2 3 2 1 4 5 5 5 5 119 
35 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 1 1 2 1 2 3 114 
36 4 5 5 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 148 
37 4 3 5 4 5 3 4 1 4 4 5 5 4 1 3 5 5 5 4 5 169 
38 5 1 1 4 5 2 5 5 4 1 1 1 5 5 5 2 1 1 1 1 122 
39 3 4 5 3 5 5 4 2 5 3 5 5 5 2 2 5 3 4 5 4 159 
40 5 2 5 4 4 5 1 1 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 163 
41 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 5 5 2 174 
42 5 2 5 5 4 5 3 1 3 5 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 163 
  
Lampiran 7 
Tabel Bantu Uji Validitas Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik 
No. 
Resp 
Skor Butir 
No.1 (X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
1 
5 115 25 13225 575 
2 
5 136 25 18496 680 
3 
5 167 25 27889 835 
4 
5 148 25 21904 740 
5 
5 178 25 31684 890 
6 
5 164 25 26896 820 
7 
4 178 16 31684 712 
8 
3 137 9 18769 411 
9 
2 109 4 11881 218 
10 
5 159 25 25281 795 
11 
5 153 25 23409 765 
12 
2 131 4 17161 262 
13 
3 112 9 12544 336 
14 
5 115 25 13225 575 
15 
3 148 9 21904 444 
16 
5 158 25 24964 790 
17 
4 138 16 19044 552 
18 
5 189 25 35721 945 
19 
5 166 25 27556 830 
20 
1 129 1 16641 129 
21 
4 166 16 27556 664 
22 
4 185 16 34225 740 
23 
5 178 25 31684 890 
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No. 
Resp 
Skor Butir 
No.1 (X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
24 
5 145 25 21025 725 
25 
3 106 9 11236 318 
26 
3 141 9 19881 423 
27 
5 92 25 8464 460 
28 
5 144 25 20736 720 
29 
5 163 25 26569 815 
30 
4 116 16 13456 464 
31 
5 145 25 21025 725 
32 
5 116 25 13456 580 
33 
5 126 25 15876 630 
34 
1 119 1 14161 119 
35 
4 114 16 12996 456 
36 
3 148 9 21904 444 
37 
5 169 25 28561 845 
38 
5 122 25 14884 610 
39 
5 159 25 25281 795 
40 
5 163 25 26569 815 
41 
5 174 25 30276 870 
42 
4 163 16 26569 652 
∑  
177 6084 801 906268 26064 
 
Berdasarkan tabel bantu di atas,  maka dapat diketahui: 
N = 42 
∑        177  
∑         6084 
∑       801 
123 
 
 
 
∑      906268 
∑     26064  
 
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:  
 
    
 ∑     (∑  ) (∑  )
√( ∑  
  (  ) )( ∑  
  (  ) )
 
 
 
    
(  )(     )  (   )(    )
√*  (   )  (   ) + *  (      )  (    ) +
 
 
    
(       ) (       )
√*    +*       +
 
 
    
     
√        
 
 
           
 
 
Diketahui rtabel untuk 42 responden yaitu sebesar 0,304. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rhitung (0,362) > rtabel (0,304). Artinya, butir nomor 1 pada 
angket uji validitas konsentrasi belajar pada pembelajaran tematik dinyatakan 
valid. Adapun perhitungan untuk butir nomor 2 sampai nomor 40 menggunakan 
cara yang sama dengan aplikasi Microsoft Excel.  
 
  
Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
  Butir Angket 
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Lampiran 9 Perhitungan Uji Reliabilitas Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
No. Responden 
Butir Angket 
X1 X2 X3 X7 X8 X10 X11 X12 X13 X14 X17 X19 X20 X21 X22 X23 
1 Abid  5 5 5 3 2 2 3 4 4 1 2 3 4 3 2 5 
2 Afril  5 5 3 1 2 5 3 4 1 2 4 2 5 4 2 3 
3 Amay  5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 
4 Angelina  5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 2 3 
5 Angellyta 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
6 Anggraini  2 2 2 4 2 5 2 5 2 4 2 5 5 5 5 2 
7 Aniin  5 2 4 3 2 5 2 2 5 5 4 5 3 3 2 1 
8 Areta  5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 1 5 5 5 5 
9 Arkaan  2 5 4 3 2 5 3 3 4 1 4 3 1 5 1 1 
10 Arum  5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 5 4 1 3 5 
11 Aurel  5 5 4 5 4 5 1 5 1 2 1 2 4 4 3 5 
12 Azrial  5 5 3 5 2 2 2 5 1 1 4 4 2 2 5 5 
13 Beto  5 1 2 2 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 
14 Bima  3 5 3 5 2 3 1 5 5 5 1 1 2 3 3 3 
15 Cyntia  5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 Devita 5 5 3 4 2 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 2 
17 Fahri  4 4 2 2 3 4 1 5 3 2 4 4 4 2 3 2 
18 Fajri  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 
19 Fani  5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
20 Fauzan  4 5 3 5 5 5 1 3 4 2 4 4 1 2 5 3 
21 Haffizha  5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 
22 Kaka  5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 1 4 4 3 4 
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No. Butir Angket 
Jumlah 
X24 X25 X26 X28 X29 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 
1 4 1 4 5 5 5 5 1 3 5 1 5 1 5 103 
2 2 4 5 4 3 3 5 3 5 4 4 5 4 2 104 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 138 
4 5 4 3 3 5 3 2 5 4 3 2 4 4 4 117 
5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 3 136 
6 5 4 2 2 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 112 
7 5 5 5 2 4 4 2 5 5 2 4 5 1 3 105 
8 3 5 5 5 5 3 5 1 3 5 3 5 5 1 119 
9 5 2 3 2 4 2 2 2 4 3 5 3 1 4 89 
10 5 3 4 5 5 1 3 1 3 4 3 2 5 3 111 
11 2 5 5 4 4 5 5 2 4 4 4 5 2 3 110 
12 5 5 5 2 3 2 4 4 5 3 5 5 5 1 107 
13 2 5 2 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 82 
14 2 1 3 1 3 2 3 5 2 5 1 3 4 3 88 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 148 
16 5 4 4 2 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 124 
17 5 1 4 4 2 4 1 2 3 4 3 3 4 2 91 
18 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 140 
19 3 5 3 5 5 5 2 4 5 5 5 5 1 5 136 
20 5 4 4 5 3 1 3 5 3 5 2 1 4 5 106 
21 5 4 4 3 4 5 3 5 3 4 2 5 5 4 125 
22 2 5 5 5 5 5 2 1 5 5 3 3 3 3 118 
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No. Resp 
Butir Angket 
X1 X2 X3 X7 X8 X10 X11 X12 X13 X14 X17 X19 X20 X21 X22 X23 
23 Kaysa  4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 
24 Lika  5 4 5 3 5 5 3 2 3 3 3 4 5 5 3 4 
25 Mada 2 1 3 2 3 4 5 5 1 1 2 2 2 2 2 3 
26 Nafisha  5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 1 
27 Nia  1 3 1 5 3 3 3 3 3 5 2 5 5 5 5 4 
28 Oky  4 5 2 2 3 5 3 2 1 4 2 4 1 3 2 4 
29 Qonitah  5 4 4 5 5 5 5 5 1 1 4 1 5 2 5 2 
30 Raindy  2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 Rara  5 5 4 1 4 5 5 4 3 3 3 5 5 5 3 4 
32 Rasso  5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 
33 Reyhan  5 5 3 5 5 5 5 5 1 2 4 1 5 4 3 4 
34 Ridho  4 4 5 2 1 3 2 4 5 2 2 2 3 4 1 1 
35 Rosiana  4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 
36 Salma  5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 Sekar  5 4 3 5 3 3 5 5 1 5 2 5 5 5 4 3 
38 Shafa  5 5 5 5 5 4 5 5 1 2 3 2 5 4 5 2 
39 Tantri  5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
40 Veny  5 4 5 4 1 1 4 5 1 5 2 5 5 5 4 5 
41 Zahra  5 5 5 5 2 2 5 5 1 5 5 5 4 5 5 3 
42 Zalfa  5 4 4 4 2 2 5 4 2 5 4 2 3 3 2 5 
Varians butir  1.178 1.233 1.376 1.703 1.768 1.571 1.943 1.154 2.702 2.583 1.886 2.247 1.678 1.385 1.963 1.720 
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No. Butir Angket 
Jumlah 
X24 X25 X26 X28 X29 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 
23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 137 
24 3 5 3 3 5 5 2 3 3 5 1 5 4 3 112 
25 2 4 1 4 3 5 1 5 3 3 1 1 2 3 78 
26 5 5 3 3 5 3 5 3 1 1 5 5 3 3 116 
27 3 3 3 3 1 3 3 1 4 3 5 3 3 1 95 
28 1 5 5 4 2 4 2 2 3 3 2 3 2 1 86 
29 1 5 5 5 4 5 3 1 1 5 3 5 5 2 109 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 
31 2 5 5 2 4 2 4 5 2 1 4 5 2 5 112 
32 5 5 5 5 2 5 4 2 5 4 4 5 5 1 129 
33 5 5 3 5 3 5 5 1 1 5 5 5 4 1 115 
34 3 2 3 3 5 2 3 4 3 2 1 1 2 5 84 
35 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 1 2 1 2 85 
36 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 143 
37 1 4 5 3 3 5 4 3 1 4 5 5 4 3 113 
38 1 5 5 4 5 5 5 1 1 5 4 4 5 2 115 
39 5 4 5 2 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 132 
40 2 5 5 4 5 5 4 2 2 5 4 5 1 2 112 
41 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 124 
42 5 4 5 3 4 5 3 2 2 5 2 3 2 1 102 
Varian
s Butir 
2,198 1,473 1,190 1.429 1,376 1,74 1,376 2,512 2,010 1,629 2,109 1,731 2,003 1,991 52,850 
  
Berdasarkan tabel bantu uji reliabilitas pada persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas, dapat diketahui:  
 
k = 30 
k-1  = 29 
∑Si²   = 52,85 
St²  =335,7  
 
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam rumus Alfa Cronbach, 
sebagai berikut:  
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Jadi koefisien reliabilitas instrument pada variabel persepsi siswa dalam 
penerapan pengelolaan kelas adalah 0,872. Hal ini menunjukkan bahwa nilai  
    (     ) > 0,70. Sehingga angket variabel persepsi siswa dalam penerapan 
pengelolaan kelas dinyatakan reliabel.  
 
 
  
Lampiran 10 Perhitungan Uji Reliabilitas Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
No. Responden 
Butir Angket 
Y1 Y2 Y4 Y6 Y7 Y9 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y21 Y23 
1 Abid  5 5 5 5 3 1 1 1 1 2 4 4 1 1 2 5 3 
2 Afril  5 5 4 3 4 4 4 3 5 5 2 3 4 3 3 2 4 
3 Amay  5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 2 5 3 4 5 5 
4 Angelina  5 5 4 3 4 2 2 3 5 3 5 4 5 3 3 5 5 
5 Angellyta 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 Anggraini  5 3 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
7 Aniin  4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 
8 Areta  3 4 3 4 3 5 3 3 5 3 3 3 4 2 2 5 2 
9 Arkaan  2 1 1 4 1 2 5 2 2 4 2 1 3 4 1 3 1 
10 Arum  5 2 4 4 5 5 2 2 5 5 5 2 5 4 5 2 3 
11 Aurel  5 4 2 3 3 5 3 2 5 5 4 2 5 3 3 4 3 
12 Azrial  2 4 1 4 1 2 1 4 2 4 5 4 5 3 2 4 5 
13 Beto  3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 1 3 2 
14 Bima  5 3 2 3 3 2 4 2 4 1 1 1 3 5 1 1 3 
15 Cyntia  3 3 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 
16 Devita 5 3 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 1 
17 Fahri  4 4 5 5 5 2 2 5 4 4 4 2 2 2 4 4 4 
18 Fajri  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 
19 Fani  5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 
20 Fauzan  1 4 1 4 3 5 1 5 4 1 4 5 1 5 3 3 4 
21 Haffizha  4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 
22 Kaka  4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
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No, Butir Angket 
Jumlah 
Y24 Y25 Y26 Y27 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 
1 4 2 1 2 1 1 5 1 2 2 5 2 3 4 84 
2 3 3 2 5 2 3 2 2 5 3 4 2 2 5 106 
3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 136 
4 3 1 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 121 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
6 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 1 3 139 
7 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 
8 4 4 4 2 4 4 5 5 2 3 5 5 5 3 112 
9 3 2 5 5 2 3 2 2 5 4 1 4 2 4 83 
10 5 5 1 5 4 5 5 5 5 2 4 3 5 2 121 
11 4 5 2 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 120 
12 2 5 5 1 2 3 5 3 4 3 5 3 5 4 103 
13 5 3 4 1 2 3 3 4 5 2 1 3 2 5 89 
14 4 5 3 4 2 3 2 4 2 4 5 2 1 3 88 
15 3 3 5 4 3 3 5 5 3 5 3 3 5 3 118 
16 3 4 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 2 128 
17 4 4 5 1 5 3 3 2 4 2 2 2 2 2 103 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 152 
19 5 4 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 138 
20 4 2 3 4 5 4 2 5 4 4 2 4 2 5 104 
21 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 136 
22 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 
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No, Resp Butir Angket 
Y1 Y2 Y4 Y6 Y7 Y9 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y21 Y23 
23 Kaysa  5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
24 Lika  5 4 4 2 3 5 2 3 5 5 4 3 5 4 4 5 2 
25 Mada 3 3 3 1 1 3 3 5 2 2 1 3 2 1 2 3 4 
26 Nafisha  3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 3 4 3 3 5 1 
27 Nia  5 3 5 4 3 4 3 3 5 1 1 3 1 1 3 1 1 
28 Oky  5 5 3 5 5 5 1 3 5 5 3 5 5 1 5 5 1 
29 Qonitah  5 5 3 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 4 1 
30 Raindy  4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 5 3 1 3 1 
31 Rara  5 5 2 2 5 3 3 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 
32 Rasso  5 4 1 1 4 5 1 1 5 3 5 1 1 1 5 4 1 
33 Reyhan  5 5 1 4 5 4 3 1 5 4 5 1 5 1 5 1 2 
34 Ridho  1 2 4 5 4 2 3 2 5 3 2 3 4 1 2 1 4 
35 Rosiana  4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
36 Salma  3 3 3 3 5 4 5 5 3 3 5 3 5 3 3 4 5 
37 Sekar  5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 
38 Shafa  5 5 1 1 2 5 3 1 5 5 5 1 1 1 5 5 1 
39 Tantri  5 5 4 3 5 2 5 3 4 3 5 4 5 3 5 3 5 
40 Veny  5 4 5 2 5 5 2 5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 
41 Zahra  5 3 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
42 Zalfa  4 3 5 5 4 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 
Varians butir  1,343 1,197 2,100 1,593 1,573 1,454 1,905 1,747 1,246 1,882 1,707 1,845 2,121 2,247 1,865 1,703 2,644 
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No, 
Butir Angket 
Jumlah 
Y24 Y25 Y26 Y27 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 
23 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143 
24 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 2 1 3 1 117 
25 3 4 4 4 5 1 2 2 4 3 2 1 2 3 82 
26 3 5 3 5 5 3 3 3 5 3 3 3 3 1 110 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 63 
28 3 5 1 5 5 5 5 3 5 1 5 3 4 1 118 
29 5 4 5 5 4 2 5 5 5 5 4 1 1 5 128 
30 1 3 3 3 3 3 5 1 1 4 3 3 3 3 86 
31 1 5 3 5 3 5 5 5 5 2 5 2 4 2 113 
32 5 5 2 5 5 1 4 4 2 4 1 1 1 1 89 
33 5 4 1 1 3 1 2 1 1 1 5 1 5 1 89 
34 3 2 1 3 3 3 1 2 3 4 5 5 5 5 93 
35 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1 2 3 87 
36 3 3 4 4 3 5 3 5 3 3 5 5 5 5 121 
37 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 140 
38 4 5 2 5 4 1 1 1 5 2 1 1 1 1 86 
39 3 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 4 5 4 130 
40 4 4 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 136 
41 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 144 
42 5 4 5 3 3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 135 
Varians 
butir  1,252 1,620 2,107 2,052 1,573 2,138 2,024 2,223 1,754 2,014 2,270 2,597 2,446 2,351 58,593 
 
  
Berdasarkan tabel bantu uji reliabilitas pada konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik, dapat diketahui:  
 
k = 31 
k-1  = 30 
∑Si²   = 58,59 
St²  = 544,3 
 
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam rumus Alfa Cronbach, 
sebagai berikut:  
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Jadi koefisien reliabilitas instrument pada variabel konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik adalah 0,922. Hal ini menunjukkan bahwa nilai  
    (     ) > 0,70. Sehingga angket variabel konsentrasi belajar pada 
pembelajaran tematik dinyatakan reliabel. 
 
  
Lampiran 11 Angket Penelitian Setelah Dilakukan Uji Coba  
ANGKET PERSEPSI SISWA  
DALAM PENERAPAN PENGELOLAAN KELAS 
 
Nama   : 
No. Absen : 
Kelas  :  
Hari/tanggal : 
 
Petunjuk pengisian !  
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah pernyataan-
pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) sesuai dengan diri saudara yang 
sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan. Alternatif 
pilihan jawaban sebagai berikut:  
TP : Tidak pernah untuk pernyataan skor 1, negatif 5 
JR : Jarang untuk pernyataan positif skor 2, negatif 4 
K  : Kadang untuk penyataan positif skor 3, negatif 3 
SR  : Sering untuk pernyataan positif skor 4, negatif 2 
S  : Selalu untuk pernyataan positif skor 5, negatif 1 
No. Pernyataan TP JR K SR S 
1. Guru membuka pelajaran dengan penuh semangat       
2. Guru memotivasi siswa agar rajin belajar       
3. 
Sebelum pelajaran dimulai, guru memberitahu apa 
saja yang harus dilakukan siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung 
     
4. Guru melerai ketika ada siswa yang berkelahi       
5. Guru membentuk kelompok belajar, agar proses      
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No. Pernyataan TP JR K SR S 
pembelajaran menjadi efektif 
6. Guru ramah kepada siswa        
7. 
Guru mendengarkan cerita dari siswa dengan 
seksama 
     
8. 
Guru memberikan nasehat kepada siswa agar 
perhatian dan peduli dengan sesama teman 
     
9. 
Guru tidak membantu siswa yang kesulitan dalam 
pembelajaran  
     
10. 
Guru tidak berkomunikasi dengan siswanya ketika 
di luar jam pelajaran 
     
11. Guru tidak mengganti posisi tempat duduk siswa      
12. 
Guru tidak memperhatikan letak lemari, meja, 
serta kursi sehingga ruang kelas terlihat sempit 
     
13. Guru mengajak siswa untuk menghias kelas      
14. Guru memasang hasil karya siswa di dinding kelas      
15. 
Guru memeriksa sarana prasarana yang dibutuhkan 
di kelas 
     
16. 
Guru membawa media/alat peraga (seperti gambar, 
peta, alat musik dll) ketika menjelaskan materi 
pelajaran 
     
17. Guru tidak memasang alat peraga di kelas      
18. 
Guru memberikan pertanyaan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
     
19. 
Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk bertanya 
     
20. 
Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran 
ketika mengajar (seperti ceramah, tugas kelompok, 
experimen, dll) 
     
21. 
Guru mengadakan permainan pada saat 
pembelajaran 
     
22. Guru memberikan pujian, ketika siswa mampu      
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menjawab pertanyaan dari guru selama proses 
pembelajaran  
23. 
Guru memberikan hadiah/reward bagi siswa yang 
mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
     
24. 
Ketika mengadakan tugas kelompok, guru tidak 
memberikan arahan terlebih dahulu terkait tugas 
tersebut,  
     
25. 
Sebelum pelajaran dimulai, guru tidak 
menyampaikan tujuan belajar yang harus dicapai 
dalam pembelajaran 
     
26. 
Guru mengajak siswa untuk membuat jadwal piket 
kebersihan 
     
27. Guru datang ke kelas tepat waktu      
28. 
Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
peduli terhadap lingkungan, sehingga kelas terlihat 
bersih dan nyaman 
     
29. 
Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan 
tugas/PR 
     
30. 
Guru  tidak memberikan hukuman kepada siswa 
yang melanggar peraturan kelas 
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Lampiran 12 Angket Penelitian Setelah Dilakukan Uji Coba  
ANGKET KONSENTRASI BELAJAR SISWA  
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK  
 
Nama   : 
No. Absen : 
Kelas  :  
Hari/tanggal : 
 
Petunjuk pengisian !  
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama dan isilah pernyataan-
pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) sesuai dengan diri saudara yang 
sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan. Alternatif 
pilihan jawaban sebagai berikut:  
TP : Tidak pernah untuk pernyataan skor 1, negatif 5 
JR : Jarang untuk pernyataan positif skor 2, negatif 4 
K  : Kadang untuk penyataan positif skor 3, negatif 3 
SR  : Sering untuk pernyataan positif skor 4, negatif 2 
S  : Selalu untuk pernyataan positif skor 5, negatif 1 
No. Pernyataan TP JR K SR S 
1. 
Saya memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
materi tematik dari awal hingga akhir  
     
2. 
Saya tetap fokus memperhatikan guru meskipun kelas 
dalam keadaan ramai 
     
3. 
Ketika guru menuliskan materi tematik di papan tulis, 
saya tidak memperhatikan guru 
     
4. Saya mengajak teman sebelah untuk berbicara yang      
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tidak ada kaitannya dengan materi tematik  
5. 
Ketika ada orang melewati depan kelas saya, saya 
mengalihkan perhatian pada orang tersebut dan 
mengabaikan pelajaran 
     
6. 
Ketika saya menemukan kosa kata baru, saya akan 
menanyakan kepada guru ataupun teman 
     
7. 
Saya hanya diam ketika ada materi tematik yang 
belum saya pahami   
     
8. Saya mudah lupa tentang apa yang baru saja dipelajari      
9. 
Ketika guru memberikan tugas tematik, saya langsung 
mengerjakannya 
     
10. 
Ketika guru memberikan tugas tematik, saya 
mengerjakannya dengan senang hati 
     
11. 
Ketika nilai ulangan tematik saya jelek, saya akan 
lebih rajin belajar 
     
12. 
Ketika guru memberikan tugas tematik, saya telat  
mengumpulkannya 
     
13. 
Ketika ulangan harian tematik, saya mencontek 
jawaban teman saya, jika saya tidak bisa 
mengerjakannya 
     
14. 
Saya menyerah ketika ada kesulitan dalam 
mengerjakan tugas/PR tematik  
     
15. 
Saya membaca materi pembelajaran tematik terlebih 
dahulu sebelum guru menyampaikan materi tersebut 
     
16. 
Saya dapat memahami materi pembelajaran tematik 
yang diberikan oleh guru dengan mudah 
     
17. 
Ketika di rumah, saya hanya belajar tematik ketika 
akan ada ulangan  
     
18. 
Ketika ada tugas tematik berkelompok, saya selalu 
mengungkapkan ide-ide yang berkaitan dengan tema 
diskusi 
     
19. Ketika pendapat saya berbeda dengan pendapat yang      
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lain, saya akan menerimanya dengan lapang dada  
20. 
Saya malu bertanya kepada guru, jika saya tidak 
memahami materi tematik 
     
21. 
Saya mencatat materi pembelajaran tematik yang saya 
anggap penting 
     
22. 
Ketika guru memberikan arahan terkait dengan tugas 
tematik, saya mendengarkan arahan tersebut dengan 
seksama, sehingga saya dapat mengerjakannya 
     
23. Saya termasuk siswa yang sulit diatur       
24. 
Saya tertidur ketika pembelajaran tematik sedang 
berlangsung 
     
25. 
Saya menggambar/mencoret-coret buku dan 
mengabaikan pelajaran ketika pembelajaran tematik  
berlangsung  
     
26. 
Saya mengikuti pembelajaran tematik dengan penuh 
semangat 
     
27. 
Ketika saya tidak menyukai tema pembelajarannya, 
saya merasa malas untuk mengikuti pembelajaran 
tersebut. 
     
28. 
Saya melamun pada saat mengikuti pembelajaran 
tematik di kelas karena bosan 
     
29. 
Saya mengeluh ketika mengikuti pembelajaran 
tematik di kelas karena jenuh 
     
30. 
Saya merasa tidak nyaman belajar di kelas, karena 
ruangan kelas yang tidak rapi  
     
31. 
Saya sulit untuk berkonsentrasi kembali, setelah 
bermain pada saat jam istirahat 
     
 
 
  
Lampiran 13 Data Penelitian Persepsi Siswa dalam Penerapan Pengelolaan Kelas  
 
No, Nama 
Nomor Butir Angket 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Adilla 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 137 
2 Adis 4 4 4 4 2 4 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 5 5 2 4 4 4 5 112 
3 Affan 5 5 5 4 1 5 1 1 5 1 2 5 1 1 1 4 5 4 5 5 3 4 1 1 5 4 3 4 5 5 101 
4 Ahmad 5 5 5 3 2 2 3 4 4 1 2 3 4 3 2 5 4 1 4 5 5 5 5 1 3 5 1 5 1 5 103 
5 Ahya  3 4 4 5 3 5 4 1 5 4 3 5 3 3 2 2 3 3 5 3 1 1 2 5 3 5 3 4 3 5 102 
6 Aiko 4 4 4 3 4 4 4 3 2 5 2 2 4 2 3 5 2 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 4 5 2 95 
7 Aira  5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 4 3 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 1 5 5 2 127 
8 Aji  5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 123 
9 Aksan  5 5 3 1 2 5 3 4 1 2 4 2 5 4 2 3 2 4 5 4 3 3 5 3 5 4 4 5 4 2 104 
10 Alvin 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 138 
11 Alyya 4 4 4 5 4 4 4 5 2 2 2 2 4 4 4 1 5 4 4 4 2 4 3 2 2 5 4 5 5 1 105 
12 Arimbi 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 1 3 3 5 5 5 3 5 5 5 134 
13 Armyra 5 5 1 5 3 5 2 3 5 5 5 5 5 2 5 1 1 5 3 1 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 119 
14 Arsya 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 1 2 5 3 5 3 5 4 3 4 3 5 5 4 3 5 4 5 119 
15 Asfa 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 2 3 5 4 3 3 5 3 2 5 4 3 2 4 4 4 117 
16 Atha 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 3 5 138 
17 Athaya 4 2 4 4 3 3 4 4 5 5 3 5 3 3 4 1 3 1 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 5 110 
18 Ayu  5 5 5 5 5 2 3 1 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 3 5 2 3 118 
19 Azka 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 3 136 
20 Azmi 2 2 2 4 2 5 2 5 2 4 2 5 5 5 5 2 5 4 2 2 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 112 
21 Bagus  5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 3 2 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 1 5 5 5 5 5 1 127 
22 Belva 5 2 4 3 2 5 2 2 5 5 4 5 3 3 2 1 5 5 5 2 4 4 2 5 5 2 4 5 1 3 105 
23 Berlin 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 1 3 5 3 5 5 1 119 
24 Bidari  4 4 5 2 1 3 2 4 5 2 2 2 3 4 1 1 3 2 3 3 5 2 3 4 3 2 1 1 2 5 84 
25 Cantika 2 5 4 3 2 5 3 3 4 1 4 3 1 5 1 1 5 2 3 2 4 2 2 2 4 3 5 3 1 4 89 
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No, Nama 
Nomor Butir Angket 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
26 Cinta  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 3 2 5 1 5 5 5 1 5 132 
27 Citra 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 5 4 1 3 5 5 3 4 5 5 1 3 1 3 4 3 2 5 3 111 
28 Daffa 5 5 4 5 4 5 1 5 1 2 1 2 4 4 3 5 2 5 5 4 4 5 5 2 4 4 4 5 2 3 110 
29 Davin 5 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 4 5 4 132 
30 Dian 3 5 5 5 4 5 5 5 5 2 1 3 3 4 3 4 1 3 5 3 2 3 3 4 5 5 5 3 5 3 112 
31 Dija 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 2 2 3 4 5 3 2 5 1 4 124 
32 Dzaki 5 5 3 5 2 2 2 5 1 1 4 4 2 2 5 5 5 5 5 2 3 2 4 4 5 3 5 5 5 1 107 
33 Fadhil 5 1 2 2 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 2 5 2 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 82 
34 Fahri 3 5 3 5 2 3 1 5 5 5 1 1 2 3 3 3 2 1 3 1 3 2 3 5 2 5 1 3 4 3 88 
35 Faiz 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 148 
36 Farida 4 4 3 4 2 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 103 
37 Farras 5 5 3 4 2 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 2 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 124 
38 Fathia 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 2 2 4 5 4 3 5 2 5 5 5 5 5 4 5 128 
39 Fitri 4 4 2 2 3 4 1 5 3 2 4 4 4 2 3 2 5 1 4 4 2 4 1 2 3 4 3 3 4 2 91 
40 Hamka 4 4 3 1 4 4 1 4 5 4 5 5 4 4 1 1 3 5 1 1 1 4 4 4 2 4 5 5 1 1 95 
41 Hashifah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 140 
42 Haykal 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 2 4 5 5 5 5 1 5 136 
43 Irma 4 5 3 5 5 5 1 3 4 2 4 4 1 2 5 3 5 4 4 5 3 1 3 5 3 5 2 1 4 5 106 
44 Ivana 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 3 5 3 4 2 5 5 4 125 
45 Kalila 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 1 4 4 3 4 2 5 5 5 5 5 2 1 5 5 3 3 3 3 118 
46 Kayla 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 137 
47 Keisya 5 4 5 3 5 5 3 2 3 3 3 4 5 5 3 4 3 5 3 3 5 5 2 3 3 5 1 5 4 3 112 
48 Kezya 2 1 3 2 3 4 5 5 1 1 2 2 2 2 2 3 2 4 1 4 3 5 1 5 3 3 1 1 2 3 78 
49 Khansa 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 1 5 5 3 3 5 3 5 3 1 1 5 5 3 3 116 
50 Laila 1 3 1 5 3 3 3 3 3 5 2 5 5 5 5 4 3 3 3 3 1 3 3 1 4 3 5 3 3 1 95 
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No, Nama 
Nomor Butir Angket 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
51 Marvin 4 5 2 2 3 5 3 2 1 4 2 4 1 3 2 4 1 5 5 4 2 4 2 2 3 3 2 3 2 1 86 
52 Najwa 5 4 4 5 5 5 5 5 1 1 4 1 5 2 5 2 1 5 5 5 4 5 3 1 1 5 3 5 5 2 109 
53 Naufal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 1 5 4 5 4 3 5 3 5 5 5 4 5 3 5 130 
54 Nehan 4 5 2 4 5 4 3 5 4 4 5 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 1 109 
55 Nova 5 5 4 5 3 5 1 1 5 4 2 3 2 2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 2 115 
56 Putri 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 1 1 2 1 1 5 5 1 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 118 
57 Quinsha 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 
58 Raditya 5 5 4 1 4 5 5 4 3 3 3 5 5 5 3 4 2 5 5 2 4 2 4 5 2 1 4 5 2 5 112 
59 Rafif 5 5 3 5 2 5 5 5 4 4 2 5 3 3 1 3 5 5 4 5 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 116 
60 Rafka 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 2 5 4 4 5 5 1 129 
61 Raka 5 5 3 5 5 5 5 5 1 2 4 1 5 4 3 4 5 5 3 5 3 5 5 1 1 5 5 5 4 1 115 
62 Rayssa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 1 133 
63 Rifqi 4 4 5 2 1 3 2 4 5 2 2 2 3 4 1 1 3 2 3 3 5 2 3 4 3 2 1 1 2 5 84 
64 Sakhi 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 1 2 1 2 85 
65 Sonia 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 143 
66 Sulthan 5 4 3 5 3 3 5 5 1 5 2 5 5 5 4 3 1 4 5 3 3 5 4 3 1 4 5 5 4 3 113 
67 Taqiy 5 5 5 5 5 4 5 5 1 2 3 2 5 4 5 2 1 5 5 4 5 5 5 1 1 5 4 4 5 2 115 
68 Tifa 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 2 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 132 
69 Titis 5 4 5 4 1 1 4 5 1 5 2 5 5 5 4 5 2 5 5 4 5 5 4 2 2 5 4 5 1 2 112 
70 Tsalsa 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 5 4 3 1 4 5 5 4 4 5 5 4 131 
71 Tsani 5 4 4 4 2 2 5 4 2 5 4 2 3 3 2 5 5 4 5 3 4 5 3 2 2 5 2 3 2 1 102 
72 Velda 5 5 5 3 2 2 3 4 4 1 2 3 4 3 2 5 4 1 4 5 5 5 5 1 3 5 1 5 1 5 103 
73 Yervan 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 2 2 5 5 5 3 1 126 
74 Yhovinda 4 5 3 5 4 3 2 5 5 5 4 5 3 3 5 4 3 4 5 2 1 1 5 4 3 3 2 3 2 3 106 
75 Zufar 5 5 3 1 2 5 3 4 1 2 4 2 5 4 2 3 2 4 5 4 3 3 5 3 5 4 4 5 4 2 104 
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No, Nama 
Nomor Butir Angket 
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
76 Zulfikar 5 5 5 5 2 2 5 5 1 5 5 5 4 5 5 3 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 124 
77 Zulhdi  5 5 1 1 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 4 2 4 5 2 1 3 2 3 3 3 107 
Jumlah  8772 
Nilai Terendah  78 
Nilai Tertinggi  148 
Rata-Rata 113,9 
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Lampiran 10 Data Hasil Penelitian Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Tematik  
No,  Nama 
Nomor Butir Angket  
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 Adilla 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143 
2 Adis 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 1 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 134 
3 Affan 3 1 3 1 2 5 3 1 4 1 1 2 2 5 4 4 1 1 1 1 1 5 3 4 5 5 5 1 1 1 1 78 
4 Ahmad 5 5 5 5 3 1 1 1 1 2 4 4 1 1 2 5 3 4 2 1 2 1 1 5 1 2 2 5 2 3 4 84 
5 Ahya  3 2 3 4 5 4 2 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 5 3 2 5 5 5 2 3 5 5 4 3 112 
6 Aiko 2 4 2 3 5 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 5 2 4 2 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 4 97 
7 Aira  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
8 Aji  3 3 4 2 2 4 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 3 4 4 2 4 2 1 86 
9 Aksan  5 5 4 3 4 4 4 3 5 5 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 5 2 3 2 2 5 3 4 2 2 5 106 
10 Alvin 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 2 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 136 
11 Alyya 4 4 2 5 2 5 5 2 5 4 5 2 5 2 2 4 2 4 5 2 5 4 2 5 2 4 5 2 2 1 2 105 
12 Arimbi 4 3 4 5 4 5 5 1 2 2 4 2 3 1 1 3 2 1 5 1 1 2 2 5 2 4 2 4 2 4 4 90 
13 Armyra 3 5 5 4 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 2 5 1 1 5 3 1 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 127 
14 Arsya 3 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 133 
15 Asfa 5 5 4 3 4 2 2 3 5 3 5 4 5 3 3 5 5 3 1 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 121 
16 Atha 5 3 5 4 5 3 5 3 5 5 5 3 5 3 3 3 1 3 5 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 126 
17 Athaya 5 1 1 5 5 1 3 3 5 5 3 3 5 5 1 3 5 1 5 3 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 115 
18 Ayu  3 5 5 4 3 4 5 2 3 3 2 5 5 5 4 3 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 120 
19 Azka 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
20 Azmi 5 3 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 1 3 139 
21 Bagus  4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 2 2 1 126 
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No,  Nama 
Nomor Butir Angket  
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
22 Belva 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 
23 Berlin 3 4 3 4 3 5 3 3 5 3 3 3 4 2 2 5 2 4 4 4 2 4 4 5 5 2 3 5 5 5 3 112 
24 Bidari  1 2 4 5 4 2 3 2 5 3 2 3 4 1 2 1 4 3 2 1 3 3 3 1 2 3 4 5 5 5 5 93 
25 Cantika 2 1 1 4 1 2 5 2 2 4 2 1 3 4 1 3 1 3 2 5 5 2 3 2 2 5 4 1 4 2 4 83 
26 Cinta  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151 
27 Citra 5 2 4 4 5 5 2 2 5 5 5 2 5 4 5 2 3 5 5 1 5 4 5 5 5 5 2 4 3 5 2 121 
28 Daffa 5 4 2 3 3 5 3 2 5 5 4 2 5 3 3 4 3 4 5 2 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 120 
29 Davin 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 139 
30 Dian 4 4 2 3 5 5 3 1 4 4 3 3 3 1 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 1 2 1 3 3 93 
31 Dija 5 5 3 2 4 5 2 5 2 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 131 
32 Dzaki 2 4 1 4 1 2 1 4 2 4 5 4 5 3 2 4 5 2 5 5 1 2 3 5 3 4 3 5 3 5 4 103 
33 Fadhil 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 1 3 2 5 3 4 1 2 3 3 4 5 2 1 3 2 5 89 
34 Fahri 5 3 2 3 3 2 4 2 4 1 1 1 3 5 1 1 3 4 5 3 4 2 3 2 4 2 4 5 2 1 3 88 
35 Faiz 3 3 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 5 5 3 5 3 3 5 3 118 
36 Farida 3 3 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 3 5 5 3 3 3 3 4 3 3 105 
37 Farras 5 3 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 1 3 4 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 2 128 
38 Fathia 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 4 3 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 141 
39 Fitri 4 4 5 5 5 2 2 5 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 5 1 5 3 3 2 4 2 2 2 2 2 103 
40 Hamka 5 3 5 5 4 5 5 1 5 5 3 3 2 2 4 4 2 5 1 1 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 120 
41 Hashifah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 152 
42 Haykal 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 138 
43 Irma 1 4 1 4 3 5 1 5 4 1 4 5 1 5 3 3 4 4 2 3 4 5 4 2 5 4 4 2 4 2 5 104 
44 Ivana 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 136 
45 Kalila 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 
46 Kayla 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143 
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No,  Nama 
Nomor Butir Angket  
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
47 Keisya 5 4 4 2 3 5 2 3 5 5 4 3 5 4 4 5 2 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 2 1 3 1 117 
48 Kezya 3 3 3 1 1 3 3 5 2 2 1 3 2 1 2 3 4 3 4 4 4 5 1 2 2 4 3 2 1 2 3 82 
49 Khansa 3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 3 4 3 3 5 1 3 5 3 5 5 3 3 3 5 3 3 3 3 1 110 
50 Laila 5 3 5 4 3 4 3 3 5 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 63 
51 Marvin 5 5 3 5 5 5 1 3 5 5 3 5 5 1 5 5 1 3 5 1 5 5 5 5 3 5 1 5 3 4 1 118 
52 Najwa 5 5 3 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 2 5 5 5 5 4 1 1 5 128 
53 Naufal 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 1 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 139 
54 Nehan 3 5 5 4 5 3 4 3 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 3 2 5 3 3 5 125 
55 Nova 2 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 2 5 5 2 5 2 5 5 4 5 1 5 4 1 3 119 
56 Putri 4 5 5 5 5 3 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 2 1 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 1 5 130 
57 Quinsha 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 5 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 5 1 1 4 3 3 3 3 86 
58 Raditya 5 5 2 2 5 3 3 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 1 5 3 5 3 5 5 5 5 2 5 2 4 2 113 
59 Rafif 4 5 2 4 5 5 3 1 3 5 5 4 5 3 3 5 5 1 5 5 5 1 4 4 1 5 4 4 4 1 1 112 
60 Rafka 5 4 1 1 4 5 1 1 5 3 5 1 1 1 5 4 1 5 5 2 5 5 1 4 4 2 4 1 1 1 1 89 
61 Raka 5 5 1 4 5 4 3 1 5 4 5 1 5 1 5 1 2 5 4 1 1 3 1 2 1 1 1 5 1 5 1 89 
62 Rayssa 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 1 4 134 
63 Rifqi 1 2 4 5 4 2 3 2 5 3 2 3 4 1 2 1 4 3 2 1 3 3 3 1 2 3 4 5 5 5 5 93 
64 Sakhi 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1 2 3 87 
65 Sonia 3 3 3 3 5 4 5 5 3 3 5 3 5 3 3 4 5 3 3 4 4 3 5 3 5 3 3 5 5 5 5 121 
66 Sulthan 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 140 
67 Taqiy 5 5 1 1 2 5 3 1 5 5 5 1 1 1 5 5 1 4 5 2 5 4 1 1 1 5 2 1 1 1 1 86 
68 Tifa 5 5 4 3 5 2 5 3 4 3 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 4 5 4 130 
69 Titis 5 4 5 2 5 5 2 5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 4 4 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 136 
70 Tsalsa 4 3 2 4 5 5 4 3 4 3 4 3 5 3 4 2 5 1 4 2 3 4 3 5 5 3 3 4 4 3 4 111 
71 Tsani 4 3 5 5 4 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 135 
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No,  Nama 
Nomor Butir Angket  
Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
72 Velda 5 5 5 5 3 1 1 1 1 2 4 4 1 1 2 5 3 4 2 1 2 1 1 5 1 2 2 5 2 3 4 84 
73 Yervan 5 2 5 3 4 5 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 1 3 127 
74 Yhovinda 4 4 5 3 5 5 1 3 4 4 5 3 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 3 3 2 3 2 3 117 
75 Zufar 5 5 4 3 4 4 4 3 5 5 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 5 2 3 2 2 5 3 4 2 2 5 106 
76 Zulfikar 5 3 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 144 
77 Zulhdi  3 5 5 3 5 5 1 5 5 1 3 5 1 5 4 1 5 4 5 5 4 2 5 3 5 3 3 3 2 3 3 112 
Jumlah  8962 
Nilai Terendah  63 
Nilai Tertinggi  152 
Rata-Rata 116,39 
  
Lampiran 15 Surat Tugas Pembimbing  
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Lampiran 16 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 17 Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian  
 
 
